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ABSTRAK 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSUAL TERHADAP 

HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS IV SD NEGERI 1 

KARANG ANYAR 

 

Oleh: 

 

ANGGUN ANGGRAINI 

NPM. 1901031007 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya beberapa kendala dalam proses 

pembelajaran Matematika antara lain adalah pembelajaran Matematika belum 

menggunakan model pembelajaran kontekstual, pembelajaran masih bersifat 

konvensional, dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika 

masih rendah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh model 

pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Karang Anyar. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis Quasi Eksperimental 

desain Pretest Posttest Control Grup Design. Penelitian ini membandingkan 

kelompok yang mendapatkan perlakuan (kelas eksperimen) dan kelompok yang 

tidak mendapat perlakukan (kelas kontrol). Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini berupa tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan dilanjutkan dengan uji t’ independent sampel t 

test menggunakan bantuan software SPSS version 29.0. Untuk melihat 

peningkatan data hasil belajar peneliti menggunkan uji N-Gain Ternormalisasi. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh bahwa model 

pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis bahwa sig (0,01) < 0,05 dan t’-hitung (2,74) > t-tabel (2,03) sehingga 

hipotesis penelitian diterima, dengan nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 

0,7594 atau 75% (kategori efektif) dan N-Gain yang diperoleh kelas kontrol 

0,5459 atau 54% (kategori kurang efektif). 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kontekstual, Hasil Belajar Matematika 
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MOTTO  

 

 

اََّّلۡعُسَِّۡٱمَعَََّّإنِ َّ َّرَب كََِّف٧َََََّّّّنصَبَّۡٱفإَذَِاَّفرَغَۡتََّف٦ََََّّّيسُۡٗ ٨ََّّرغَۡبٱوَإِلََٰ
 

Artinya: “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan 

yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-

Insyirah, 6-8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan mata pelajaran nasional yang wajib diajarkan 

di semua jenjang sekolah dasar. Masih banyak kendala efektivitas 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Terbukti bahwa matematika adalah 

salah satu hal yang paling ditakuti oleh siswa. Prestasi yang rendah 

dibandingkan dengan mata pelajaran lain menunjukkan bahwa matematika 

adalah mata pelajaran yang sulit bagi banyak siswa.
1
 Matematika adalah ilmu 

sentral dalam kehidupan sehari-hari, matematika diketahui dan tidak 

diragukan lagi. Begitu banyak aktifitas manusia telah menggunakan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan salah satu 

pelajaran yang menekankan pentingnya kemampuan berpikir logis, kritis, dan 

analisis. Kemampuan berpikir yang dituntut oleh matematika tersebut dalam 

hasil belajar siswa.
2
 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku dan keseluruhan 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah belajar dalam hal kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dihasilkan dari pengalaman dan 

bukan hanya salah satu aspek potensi saja. Setelah suatu proses belajar 

berakhir, maka siswa memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar 

                                                 
1 Sunarto, Model Tutor Sebaya: Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa (Lombok 

Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 16. 
2 Fitriani Nur dan Masita, Pengembangan Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Nas 

Media Pustaka, 2022), 58. 
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mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Hasil belajar 

digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami serta 

mengerti materi tersebut.
3
 

Idealnya hasil belajar matematika siswa adalah dalam setiap proses 

pembelajaran harus mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah 

ditetapkan. Tetapi kenyataannya banyak siswa yang memperoleh hasil belajar 

matematika yang relatif rendah setiap dilakukan ulangan harian, ulangan 

tengah semester, dan ulangan semester.
4
 Begitupun yang terjadi di SD Negeri 

1 Karang Anyar untuk hasil belajar matematika masih rendah. 

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan di SD Negeri 1 Karang 

Anyar, kepada guru kelas pada hari Senin, 05 Desember 2022 dengan Ibu 

Erna Widi Astuti, S.Pd sebagai wali kelas IV A diperoleh informasi dari guru 

tentang pembelajaran yang selama ini dilakukan yaitu dalam proses 

pembelajaran di SD Negeri 1 Karang Anyar pada mata pelajaran matematika, 

guru sudah menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti metode 

ceramah dan penugasan.
5
 

Adapun informasi yang diperoleh dari wali kelas IV B yaitu Bapak 

Muadim, S.Pd diperoleh informasi bahwa di sekolah tersebut belum maksimal 

dalam menggunakan alat bantu mengajar terutama untuk pembelajaran 

                                                 
3 Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Sistem Ekskresi Manusia 

(Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 35. 
4 Salamat Siregar, “Meningkatakan Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi Pokok 

Peluang Melalui Model Pembelajaran Pencapaian Konsep di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan,” 

Jurnal Edumatica 02, no. 02 (Oktober 2012): 37. 
5 Wawancara, Erna Widi Astuti, Wali Kelas IV A, "Proses Belajar dan Hasil Bel,ajar 

Matematika", 5 Desember 2022, Kantor SD Negeri 1 Karang Anyar. 
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matematika dan pada saat guru menjelaskan masih banyak siswa yang kurang 

fokus pada meteri yang disampaikan oleh guru. Dan juga memperoleh data 

dokumentasi perangkat pembelajaran yeng berupa data siswa, nilai hasil 

belajar siswa, dan buku siswa.
6
 

Pada saat prasurvey pada hari Senin, 05 Desember 2022 dilakukan 

wawancara dengan beberapa siswa dan diperoleh informasi bahwa menurut 

pendapat mereka dari berbagai pelajaran yang ada di sekolah yang paling sulit 

mereka pahami yaitu pembelajaran matematika. Mereka juga belum pernah 

belajar matematika secara berkelompok dan dalam pembelajaran matematika 

guru hanya menjelaskan, diberi contoh, dan diberi tugas. Sumber belajar siswa 

yaitu buku cetak.
7
 Dalam memahami konsep matematika yang bersifat abstrak 

tentunya siswa SD akan mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran yang 

disampaikan guru tanpa adanya objek yang kontres. Dengan hal itu sehingga 

mengakibatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika SD Negeri 

1 Karang Anyar masih rendah. Hal ini terlihat dari nilai penilaian  tengah 

semester mata pelajaran matematika yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang dinyatakan, yaitu 65. 

Hal ini dapat diperkuat dengan nilai hasil PAS siswa kelas IV semester 

ganjil SD Negeri 1 Karang Anyar sebagai berikut: 

 

 

 

                                                 
6 Wawancara, Muadim, Wali Kelas IV B, "Proses Belajar dan Hasil Belajar Matematika" 

5 Desember 2022, Kantor SD Negeri 1 Karang Anyar. 
7 Siswa Kelas IV, Proses Pembelajaran Matematika, 5 Desember 2022, Ruang Kelas. 
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Tabel 1.1 

Hasil Penilaian Akhir Semester pada mata pelajaran matematika kelas 

IV semester ganjil SD Negeri 1 Karang Anyar Tahun Pelajaran 

2022/2023 

Kelas  KKM 

Jumlah 

siswa 

tuntas 

Jumlah 

Siswa 

tidak 

tuntas 

Jumlah 

siswa 

Presentase 

ketuntasan 

Presentase 

ketidak 

tuntasan 

IV A 65 0 18 18 0% 100% 

IV B 65 0 17 17 0% 100% 

Sumber: Daftar Nilai PAS Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV SD 

Negeri 1 Karang Anyar Tahun Pelajaran 2022/2023 
 

Hasil prasurvey di atas mata pelajaran matematika masih banyak yang 

tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu di bawah 65, yakni 

sabanyak 100% atau sejumlah 18 siswa kelas IV A, sedangkan yang mencapai 

KKM kelas IV A yaitu 0%. Sedagkan yang dibawah kriteria ketutasan 

minimal (KKM) kelas IV B yaitu sebanyak 100% atau sejumlah 17 siswa, 

sedangkan yang mencapai KKM yaitu 0%. Jadi nilai untuk kelas IV A dan B 

masih belum ada yang tuntas dalam mata pelajaran matematika.   

Berdasarkan data hasil prasurvey yang sudah dilakukan di SD Negeri 1 

Karang Anyar melalui observasi dengan wali kelas IV A B dan beberapa 

siswa, maka diperlukan usaha untuk memperbaiki masalah dalam proses 

pembelajaran salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

kontekstual dalam proses pembelajaran matematika. Model ini berfungsi 

untuk melatih siswa agar dapat berpikir kritis sesuai dengan situasi dunia 

nyata dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa Sekolah Dasar. 

Model pembelajaran adalah suatu deskripsi dari lingkungan 

pembelajaran, termasuk prilaku guru menerapkan dalam pembelajaran.
8
 Salah 

                                                 
8 Shilphy A. Oktavia, Model-model Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 

2020), 12. 
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satu model yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran kontekstual. 

Model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and learning) adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan meraka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama 

pembelajaran efektif, yaitu: konstruktivisme, bertanya, menemukan, 

masyarakat, belajar, pemodelan, dan penilaian sebenarnya.
9
 

Mengatasi permasalahan di atas, penulis termotivasi untuk melakukan 

penelitian kuantitatif, karena pada masa sekolah dasar masih ingin bermain 

sambil belajar. Menurut Santrock masa perkemangan yang dimulai dari usia 6-

12 tahun, masa ini sering juga disebut tahun-tahun sekolah dasar. Anak pada 

masa ini sudah menguasai keterampilan dasar membaca, menulis, dan 

matematik. Dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual dapat 

membuat proses pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan, karena ketika proses tersebut dibentuk oleh siswa yang ingin 

belajar, makan matematika tidak lagi menjadi mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan sehingga siswa lebih aktif dalam belajar. Selain itu guru 

menjadi motivator dan fasilitator bagi semua siswanya.
10

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian yang akan diteliti 

adalah Penerapan Model Pemelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar. 

                                                 
9 Alwy Ikram dkk., Strategi Pembelajaran Fiqih (Medan: CV Pusdikra Mitra Jaya, 2022), 

48. 
10 Irvan Syahrizal dkk., Psikologi Pendidikan Sekolah Dasar (Padang: Get Press, 2022), 

43. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan observasi yang telah penulis 

lakukan, maka dapat diidentifikasi permasalahan yang muncul dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV A dan IV B dalam mata pelajaran 

matematika. 

2. Siswa masih sulit, bosan dan kurang berminat terhadap pelajaran 

matematika. 

3. Proses belajar mengajar SD Negeri 1 Karang Anyar menggunakan model 

konvensional. Model pembelajaran kurang yang membuat siswa bosan dan 

mengobrol dengan temannya, dan menimbulkan hasil belajar yang rendah. 

4. Guru belum pernah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kontekstual. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka 

peneliti mambatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

kontekstual. 

2. Penelitian ini dibatasi pada pengukuran hasil belajar matematika yang 

meliputi ranah kognitif. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah dalam penelitain ini 

adalah apakah model pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh model 

pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Karang Anyar. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Guru 

1) Guru dapat menggunakan model pembelajaran konekstual sebagai 

model yang menyenangkan dan dapat juga diterapkan pada mata 

pelajaran lain. 

2) Guru dapat meningkatkan penggunaan model pembelajaran yang 

menyenangkan. 

b. Siswa 

1) Siswa memahami materi dengan model pemeblajaran yang baru 

dan dengan cara yang menyenangkan. 

2) Siswa senang belajar dan tidak bosan karena proses pembelajaran. 

c. Kepala Sekolah 

1) Dapat meningkatkan mutu sekolah sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan dan dukungan masyarakat setempat. 
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2) Untuk memberikan masukan agar bisa meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

F. Penelitian Relevan 

Pembahasan ini mencakup pemaparan secara sistematis hasil penelitian 

terdahulu (pre-research) terhadap permasalahan yang diteliti. Penelitian 

relevan mencakup mengenai paparan hasil penelitian atau memeriksa apa yang 

telah dilakukan sebelumnya mengenai permasalahan yang akan diteliti. 

Menjelaskan bahwa penelitian yang mulai berlangsung belum pernah 

dikerjakan sebelumnya atau berbeda dengan penelitian yang sebelumnya 

diantaranya: 

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 

No Peneliti/Judul Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan  

1. Agus Kistian, 

2018. 

 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Contextual 

Teaching And 

Learning 

(CTL) 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika 

Siswa Kelas IV 

SD Negeri 

Langung 

Kabupaten 

Aceh Barat.
11

 

Analisis data uji 

normalitas, 

homogenitas dan 

dilanjutkan dengan 

uji hipotesis 

menggunakan uji-t 

dengan taraf 

signifikan 5%. 

Berdasarkan hasil uji 

hipotesis pada 

peningkatan hasil 

belajar siswa 

diperoleh bahwa 

thitung 3,43 > t tabel 

1,67, sehingga H0 

ditolak dan H1 

diterima artinya 

terdapat perbedaan 

Perbedaan 

lokasi, 

waktu 

pelaksanaan, 

materi 

pembelajara

n bangun 

datar,  data 

yang 

diperoleh. 

Persamaan 

bertujuan 

meningkatka

n hasil 

belajar, mata 

pelajaran 

matematika, 

jenis 

penelitian 

kuantitatif, 

sampel kelas 

IV, model 

pembelajaran 

kontekstual. 

                                                 
11 Agus Kristian, “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri Langung Kabupaten Aceh 

Barat,” Jurnal Bina Gogik 5, no. 2 (September 2018). 
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No Peneliti/Judul Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan  

hasil belajar yang 

signifikan pada 

ranah kognitif siswa 

antara model 

pembelajaran 

Contextual Teaching 

and Learning (CTL) 

dengan pembelajaran 

konvensional. 

2. Yuswita, 2018. 

 

Pengeruh 

Model 

Pembelajaran 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

(CTL) 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran 

Matematika 

Kelas V di MIS 

Nurul Hadina 

Patumbak.
12

 

Hasil belajar siswa 

yang diberi 

pembelajaran dengan 

model pembelajaran 

konvensioanal 

dikelas VC 

Patumbak sebelum 

diberiperlakuan rata-

rat pretes siswa 

sebesar 40,73 dan 

nilai post tes dikelas 

kontrol adalah 

sebesar 62,29.  

(2) Hasil belajar 

siswa yang 

menggunakan model 

pembelajaran 

Contextual Teaching 

And Learning (CTL) 

dikelas VB 

Patumbak sebelum 

diberi perlakuan 

rata-rata pre tes 

siswa sebesar 43,28, 

dan setelah diberikan 

perlakuan rata-rata 

post test siswa 

sebesar 79,53.  

(3) Terdapat 

pengaruh yang 

signifikan dengan 

Perbedaan 

lokasi, 

waktu 

pelaksanaan, 

materi 

pembelajara

n, kelas, 

data yang 

diperoleh. 

Persamaan 

bertujuan 

meningkatka

n hasil 

belajar, mata 

pelajaran 

matematika, 

jenis 

penelitian 

kuantitatif, 

metode 

eksperimen, 

model 

pembelajaran 

kontekstual. 

                                                 
12 Yuswita, “Pengeruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V di MIS Nurul Hadina 

Patumbak” (Medan, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2018). 
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No Peneliti/Judul Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan  

model pembelajaran 

Contextual Teaching 

And Learning (CTL) 

terhadap hasil 

belajar siswa pada 

mata pelajaran 

matematika 

Patumbak. Hal ini 

sesuai dengan 

perhitungan uji t 

diperoleh angka 

sebesar 4,63 

sedangkan ttabel 

1,664 maka terbukti 

bahwa terdapat 

penagruh pendekatan 

yang signifikan 

dengan model 

pembelajaran 

Contextual  

Teaching And 

Learning (CTL) di 

MIS Nurul Hadina 

Patumbak 

3. Putri 

Wulandari, 

2018. 

 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Contextual 

Teaching And 

Learning 

Terhadap Hasil 

Belajar Peserta 

Didik Mata 

Pelajaran 

Akidah Akhlak 

Kelas V Di 

MIN 8 Bandar 

Lampung 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

rata-rata N-Gain 

yang di peroleh kelas 

eksperimen sebesar 

0,733 atau 73% 

(interpretasi tinggi) 

dan N-Gain yang di 

peroleh kelas kontrol 

0,574 atau 57% 

(interpretasi sedang). 

Berdasarkan hasil 

yang telah dianalisis, 

didapatlah hasil 

belajar kognitif 

terdapat thitung = 

6,380 dan ttabel = 

1,673 dengan taraf 

Perbedaan 

lokasi, 

waktu 

pelaksanaan, 

materi 

pembelajara

n, kelas, 

data yang 

diperoleh. 

Persamaan 

bertujuan 

meningkatka

n hasil 

belajar, mata 

pelajaran 

matematika, 

jenis 

penelitian 

kuantitatif, 

metode 

eksperimen, 

model 

pembelajaran 

kontekstual. 
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No Peneliti/Judul Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan  

Tahun Ajaran 

2017/2018.
13

 

signifikasi 5 %. 

Karena thitung > 

ttabel maka H1 di 

terima dan H0 di 

tolak. Untuk hasil 

belajar afektif 

didapat thitung 

=3,620 dan ttabel 

=1,673 dengan taraf 

signifikasi 5 %. 

Karena thitung > 

ttabel maka H1 di 

terima dan H0 di 

tolak. Hal ini 

membuktikan bahwa 

ada pengaruh 

signifikan model 

pembelajaran 

Contextual Teaching 

and Learning 

terhadap hasil 

belajar siswa mata 

pelajaran Akidah 

Akhlak. 

 

                                                 
13 Putri Wulandari, “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V Di MIN 8 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2017/2018” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampug, 2018). 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Dimyat dan Mudjiono, belajar adalah proses internal yang 

kompleks yang tercakup dalam proses internal yang mengandung unsur 

afektif, dalam dimensi afektif yang berkaitan dengan sikap, nlai, minat, 

apresiasi dan penyesuaian emosi sosial.
1
 Menurut Djamarah dan Zain, 

hasil belajar berarti apa yang telah dicapai siswa setelah melakukan 

kegiatan belajar.
2
 Slameto menyatakan bahwa hasil belajar adalah usaha 

seseorang untuk menimbulkan perubahan tingkah laku baru sebagai hasil 

dari pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
 3

 

Dahar berpendapat bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan 

dalam diri individu belajar, tidak hanya dalam hal pengetahuan tetapi juga 

dalam pembentukan keterampilan dan nilai-nilai individu pembelajar.
4
 

Jihad dan Haris berpendapat bahwa hasil belajar adalah tercapainya 

perubahan perilaku yang cenderung menetap pada ranah kognitif, afektif 

                                                 
1 Roberta Uron Hurin dkk., Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Media Sains Indonesia, 

2021), 1. 
2 Haryanto, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Two Stay Two Stray 

(Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 27. 
3 I Putu Ade Andre Payadnya dkk., Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2022), 84. 
4 Ngartiningsih, Belajar Asik Matematika Melalui Team Game Tournament (Jawa 

Tengah: Lakeisha, 2022), 11–12. 
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dan psikomotor dari pembelajaran yang dilakukan dalam kurun waktu 

tertentu.
 5

 

Menurut Khusnul Khotimah hasil belajar merupakan keterampilan 

yang dimiliki siswa setelah mendapatkan pengalaman belajar dalam proses 

pembelajaran.
6
 Menurut Sudjana, hasil belajar merupakan keterampilan 

yang dimiliki siswa setelah belajar. Kualitas hasil belajar diwujudkan 

dalam perubahan perilaku dari tidak tahu menjadi tahu dan dari kurang 

paham menjadi paham. Hal ini sependapat dengan apa yang dikatakan 

Arikunto: “Kontrol hasil belajar bertujuan untuk mengetahui apakah siswa 

telah memahami materi yang diberikan dan apakah metode yang 

digunakan sudah tepat atau belum.
7
 

Berdasarkan pengertian tentang hasil belajar diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku siswa yang 

terlihat pada saat terjadinya perubahan pengetahuan, keterampilan, sikap 

mental, dan kemampuan belajar menentukan keberhasilan. Hesil belajar 

dicapai seteleh individu tersebut mengalami proses belajar jika proses 

pembelajaran dalam pembelajaran baik, maka hasil belajar juga tercapai 

dengan baik.  

 

 

                                                 
5 Asmar, Andi Ihsan, dan Ahmad Rum Bismar, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Berbasis Video (Jawa Barat: Guepedia, 2020), 86. 
6 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan 

Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 65. 
7 Rapiadi, Monograf Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa dan Motifasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Buddha (Baru: Insan Cendikia Mandiri, 2022), 41. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagai indikator pencapaian tujuan. Pembelajaran di 

kelas tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu 

sendiri. Sugiharton menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Ini adalah faktor yang ada dalam diri individu belajar. Faktor 

internal misalnya faktor fisik dan faktor psikis.  

b.  Faktor eksternal 

Ada faktor-faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 

misalnya faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor.
8
 

Menurut Djamarah, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: Faktor stimulasi, Faktor metode 

mengajar, dan Faktor individu. Berikut ini penjelasan dari tiga faktor 

tersebut: 

a. Faktor Stimulasi 

Faktor stimulus mengacu pada segala sesuatu di luar diri 

individu yang merangsang tanggapan atau perubahan, penguatan dan 

suasana dari lingkungan luar yang akan diterima. 

b. Faktor Metode Mengajar 

Metode pengajaran guru sangat besar pengaruhnya terhadap 

belajar siswa, dengan kata lain metode yang digunakan guru sangat 

menentukan untuk mencapai keberhasilan belajar siswa. Metode yaitu 

                                                 
8 Riinawati, Monograf: Hubungan Penggunaan Model Pembelajaran Blanded Learning 

Terhadap Hasil Belajar Matematika (CV.Kanhaya Karya, 2020), 36–37. 
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metode yang dalam pengoperasiannya merupakan sarana untuk 

mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu jelas bahwa metode 

menentukan pencapaian tujuan pendidikan. 

c. Faktor Individu 

Selain kedua faktor di atas, hasil belajar siswa sangat 

dipengaruhi oleh faktor individu bahwa pertumbuhan dan penuaan 

berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan. Saat individu 

menjadi dewasa, begitu pula berbagai fungsi fisiologisnya.
 9

 

Menurut Susanto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa adalah kecerdasan siswa, kemauan atau kedewasaan siswa untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran, minat belajar siswa, model penyajian 

materi pembelajaran yang diberikan oleh guru, dan suasana belajar yang 

nyaman, sehingga siswa belajar dengan lebih gembir.
10

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 

a. Faktor individu 

1) Faktor kematangan atau pertumbuhan 

2) Faktor kecerdasan atau inteligensi 

3) Faktor latihan dan ulangan  

4) Faktor motivasi 

5) Faktor pribadi 

b. Faktor sosial 

1) Faktor keluarga atau faktor kedaan rumah tangga 

2) Suasana dan keadaan keluarga 

3) Faktor guru dan cara mengajarnya 

4) Faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar 

5) Faktor lingkungan dan kesempatan yang tersedia 

6) Faktor motifasi sosial.
11

 

 

                                                 
9 Syafaruddin, Supiono, dan Burhanuddin, Guru, Mari Menulis Penelitian Tindak Kelas 

(PTK) (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2019), 80–81. 
10 Ibnu Mahtumi, Ine Rahayu Purwaningsih, dan Tedi Purbangkara, Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Projects Based Learning) (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), 22. 
11 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belejar dan Pembelajaran: Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), 31–34. 
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Syah juga mengemukakan beberapa faktor kunci yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa sebagai berikut: 

a. Faktor internal yaitu kondisi fisik dan mental siswa;  

b. Faktor eksternal (faktor di luar siswa), yaitu kondisi lingkungan siswa; 

misalnya faktor lingkungan;  

c. Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar siswa, meliputi 

strategi dan metode yang digunakan dalam kegiatan yang berkaitan 

dengan penelaahan bahan pelajaran.
 12

 

Dari uraiain diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasi belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yang meliputi: jasmani dan psikologis. Sedangkan faktor 

eksternal yang meliputi: keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

3. Janis-jenis Hasil Belajar Siswa 

Jenis-jenis hasil belajar dan indikatornya menurut Syah 

(Lasmanah) adalah: 

a. Kognitif (ranah cipta) meliputi:  

1) Pengamatan, dengan indikator dapat menunjukkan, 

menghubungkan, dan membandingkan.  

2) Ingatan, dengan indikator dapat menunjukkan dan menyebutkan 

kembali. 

3) Pemahaman, dengan indikator yang dapat dijelaskan dan 

didefinisakan secara lisan sendiri. 

                                                 
12 Zulmiyetri, Nurhastuti, dan Safaruddin, Penulis Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana, 

2020), 172. 
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4) Aplikasi/penerapan, dengan indikator dapat memberikan contoh 

dan penggunaan yang bermakna. 

5) Analisis (memeriksa dan mengurutkan dengan cermat), dengan 

indikator yang dapat menggambarkan dan mengklasifikasikan. 

6) Synthesis (campuran baru dan lengkap) dimana indikator-indikator 

dapat mengkombinasikan materi-materi sehingga menjadi satu 

kesatuan yang baru, deduktif dan generalisasi. 

b. Afektif (ranah rasa) meliputi: 

1) Penerimaan, dengan indikator yang dapat menunjukkan sikap 

menolak dan menerima.  

2) Sambutan, dengan indikator kesedihan berpartisipasi dan 

memanfaatkan. 

3) Apresiasi (sikap hormat), dengan tanda kekaguman terhadap apa 

yang penting, bermanfaat, indah, harmonis.  

4) Internalisasi (pendalaman), dengan mengacu pada pengakuan, 

keyakinan dan penyangkalan. 

5) Karakterisasi (pemahaman) dengan menggunakan indikator yang 

dapat melembagakan atau menghilangkan, yang diwujudkan dalam 

perilaku pribadi dan keseharian. 

c. Psikomotor (Ranah Karsa) 

1) Kemampuan bergerak dan bertindak dengan menggunakan 

indikator-indikator yang mengkoordinasikan gerak anggota badan.  



 

  

18 

2) Kecakapan ekspresi verbal dan. non- verbal, dengan indikator 

kelancaran melafalkan atau mengucapkan, ekspresi wajah dan 

gerakan fisik.
13

 

Menurut Bloom, jenis-jenis hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah 

yaitu kognitif, afektif dan psikomatik. Aspek domain tersebut adalah 

Ranah kognitif, yang berkaitan dengan intelektual atau 

penalaran/reasoning dan terdiri dari: Pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, evaluasi (penilaian). Ranah afektif mengacu pada sikap 

dan nilai. Beberapa ahli mengatakan bahwa sikap seseorang dapat 

diprediksi ketika seseorang telah memiliki kontrol kognitif tingkat tinggi.
14

 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat simpulkan bahwa jenis-jenis 

hasil belajar yaitu kemampuan yang berupa pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang diterima siswa setelah diberi perlakuan oleh guru sehingga 

meraka dapat membangun pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Model Pembelajaran Kontekstual 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual 

Menurut Hosnan, Contextual berasal dari kata "context" dalam 

Bahasa Inggris atau "konteks" dalam bahasa Indonesia yang dapat 

diartikan sebagai keadaan atau suasana, sedangkan Contextual adalah yang 

berhubungan dengan konteks, berarti berhubungan dengan suasana. 

Sehingga contextual teaching dan learning (CTL) atau pembelajaran 

                                                 
13 Azizah dkk., Buku Panduan Model Pembelajaran Nobangan (Jawa Barat: Guepedia, 

2022), 96–98. 
14 Raden Rizky Amaliah, Abdul Fadhil, dan Sari Narulita, “Penererapan Metode Ceramah 

dan Diskusi Dalam Meningkatakan Hasil Belajar PAI di SMA Negero 44 Jakarta,” Jurnal Studi 

Al-Qur’an: Membangun Tradisi Berfikir Qur’an 10, no. 2 (2014): 122. 
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kontekstual dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang berkaitan 

atau berhubungan dengan suasana tertentu. Dalam pembelajaran 

kontekstual, suasana yang dimaksud adalah konteks kehidupan nyata yang 

dialami oleh siswa.
15

 

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan 

pada kaitan antara materi yang dipelajari dengan kondisi dikehidupan 

nyata yang bisa dilihat dan dianalisis oleh siswa. Artinya, saat kegiatan 

pembelajaran berlangsungsiswa seolah bisa merasakan dan melihat 

langsung aplikasi nyata materi yang sedang dipelajari.
16

 Menurut Sihono, 

Marlina, dan Blanchard menyatakan pembelajaran kontekstual atau 

Contextual Teaching and Learning merupakan model pembelajaran yang 

menjadikan hasil belajar lebih bermakna bagi siswa, sehingga siswa dapat 

mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan Pendidikan.
17

 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat simpulkan bahwa pengertian 

model pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar dimana guru 

menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam 

keidupan sehari-hari sementara siswa memperoleh pengetahuan dari 

konteks yang terbatas. 

 

 

                                                 
15 Ponidi dkk., Model Pemelajaran Inovatif dan Efektif (Indramayu: Adab, 2021), 24. 
16 Nurliana Nasution, Yuvi Darmayunata, dan Sri Wahyuni, Augmented Reality dan 

Pembelajaran di Era Digital (Indramayu: Adab, 2022), 108. 
17 Muh Husyain Rifa’i dkk., Model Pembelajaran Kreatif, Inspiratif, dan Motivatif 

(Cirebon: Yayasan Bestari Samasta, 2022), 42. 
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2. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kontekstual 

Prinsip pembelajaran kontekstual menurut Sounders sebagai 

berikut: 

a. Keterkaitan, relevansi (relating) 

Proses pembelajaran hendaknya ada keterkaitan (relevance) 

dengan bekal pengetahuan  (prerequisite knowledge) yang telah ada 

pada diri siswa, dengan konteks pengalaman dalam kehidupan dunia 

nyata seperti manfaat untuk bekal bekerja di kemudian hari dalam 

kehidupan masyarakat. 

b. Pengalaman langsung (experiencing) 

Dalam proses pembelajaran siswa perlu mendapatkan 

pengalaman langsung melalui kegiatan eksplorasi, penemuan, 

(discovery), inventory, investigasi, penelitian, dan sebagainya. 

Experiencing merupakan jantung pembelajaran kontekstual. Proses 

pembelajaran berlangsung cepat jika siswa diberi kesempatan untuk 

memanipulasi peralatan, memanfaatkan sumber belajar, dan 

melakukan bentuk-bentuk kegiatan penelitian yang lain secara aktif. 

c. Aplikasi (applying) 

Menerapkan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

dipelajari dalam situasi dan konteks yang lain merupakan pembelajaran 

tingkat tinggi, lebih dari sekadar hafal. Kemampuan siswa menerapkan 

konsep dan informasi dalam konteks yang bermanfaat juga dapat 
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mendorong siswa untuk memikirkan karir dan pekerjaan di masa depan 

yang mereka minati. 

d. Kerja sama (cooperating) 

Kerja sama dalam konteks tukar pikiran, mengajukan dan 

menjawab pertanyaan, komunikasi interaktif antar sesama siswa, antar 

siswa dengan guru, antar siswa dengan narasumber, memecahkan 

masalah dan mengerjakan tugas bersama merupakan strategi 

pembelajaran pokok dalam pembelajaran kontekstual. 

Alih pengetahuan (transferring) 

Pembelajaran kemampuan siswa kontekstual untuk 

menekankan pada mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang telah dimiliki pada situasi lain. Dengan kata lain, pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki tidak sekadar untuk dihafal, tetapi 

dapat digunakan atau dialihkan pada situasi dan kondisi lain.
18

 

Menurut Johnson pembelajaran kontekstual didasarkan pada 

prinsip- prinsip berikut: 

a. Prinsip Saling Ketergantungan 

Prinsip saling ketergantungan mengarah pada penciptaan 

hubungan, bukan isolasi. Pendidik yang bertindak berdasarkan prinsip 

ini menerapkan praktik CTL untuk membantu siswa membuat 

hubungan yang bermakna. Prinsip saling ketergantungan menekankan 

                                                 
18 Eva Purwanti, Pembelajaran Kontekstual Media Ojek Lagsung Dalam Menulis Puisi 

(NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 25–28. 
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kerja sama. Bekerja sama, siswa membantu menemukan masalah, 

membuat rencana, dan menemukan solusi dari masalah. 

b. Prinsip Diferensiasi 

Prinsip diferensiasi mendorong pembelajaran kontekstual yang 

memperhatikan keunikan, keragaman dan kreativitas siswa, serta 

memotivasi mereka untuk belajar dengan cara yang variatif dan 

menyenangkan serta dikembangkan secara intelektual. 

c. Prinsip Pengaturan  

Diri Prinsip pengaturan diri mendorong pendidik untuk 

membantu setiap siswa mencapai potensi penuh mereka. Mengikuti 

prinsip ini, CTL bertujuan untuk membantu siswa mencapai 

keberhasilan akademik, memperoleh keterampilan kejuruan dan 

mengembangkan karakter dengan menghubungkan pembelajaran 

dengan pengalaman dan pengetahuan pribadi.
19

 

3. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Kontekstual 

Tujuan pembelajaran kontekstual ini adalah sebagai berikut:  

a. Meningkatkan ketertarikan siswa untuk senantiasa belajar, sehingga 

mereka bisa mendapatkan pengetahuan yang bersifat fleksibel dan 

aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Siswa bisa berpikir kritis dan mandiri sehingga kedepannya mereka 

bisa memfilter dan memilih segala pengetahuan yang masuk. 

                                                 
19 Friska Juliana Purba dkk., Strategi-strategi Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2022), 162–63. 



 

  

23 

c. Siswa bisa mengkoneksikan pelajaran sekolah dengan konteks di 

kehidupan nyata. 

d. Siswa bisa lebih leluasa untuk menjelaskan segala data informasi 

yang rumit dan siswa juga bisa memahami sebuah informasi dengan 

baik. 

Adapun manfaat pembelajaran kontekstual ini bagi siswa adalah 

sebagai berikut. 

a. Meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis, logis, 

dan sistematis. 

b. Pemahaman yang diperoleh siswa bisa bertahan lebih lama karena 

memahami dengan menerapkan. 

c. Siswa bisa lebih peka terhadap lingkungan sekitar.  

d. Meningkatkan kreativitas siswa berkaitan dengan permasalahan yang 

ada di sekitar yang disesuaikan dengan keilmuan yang didapatkan.
20

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kontekstual 

Kelebihan dari pembelajaran kontekstual menurut Shoimin, 

adalah: 

a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut 

untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 

sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab 

dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan 

kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi 

                                                 
20 Nasution, Darmayunata, dan Wahyuni, Augmented Reality dan Pembelajaran di Era 

Digital, 109–10. 
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secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan 

tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah 

dilupakan. 

b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 

konsep kepada siswa karena model pembelajaran kontekstual 

menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun 

untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis 

konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui "mengalami" bukan 

"menghafal". 

c. Kontekstual adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. 

d. Kelas dalam pembelajaran kontekstual bukan sebagai tempat untuk 

memperoleh informasi saja akan tetapi sebagai tempat untuk menguji 

data hasil temuan mereka di lapangan. 

e. Materi dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil pemberian. 

f. Penerapan pembelajaran kontekstual dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang bermakna.
21

 

Prasetya menyatakan kelebihan pembelajaran kontekstual adalah: 

a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata karena siswa 

dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar 

di sekolah dengan kehidupan nyata dalam sehari-hari, serta  

                                                 
21 Dasep Bayu Ahyar dkk., Model-model Pembelajaran (Pradina Pustaka, 2021), 27–28. 
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b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 

konsep kepada siswa karena model pembelajaran kontekstual 

menganut aliran kontruktivisme, dimana pada penggunaan model ini 

diharapkan belajar melalui mengalami bukan menghafal. 

Kekurangan model pembelajaran kontekstual yakni : 

a. Guru lebih intensif dalam membimbing karena dalam model 

pembelajaran kontekstual para guru tidak lagi berperan sebagai pusat 

informasi. Akan tetapi, guru bertugas untuk mengelola sebagai 

sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan dan 

keterampilan yang baru bagi siswa. Dalam pembelajaran kontekstual, 

siswa dianggap sebagai individu yang sedang berkembang. 

Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat 

perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya.  

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 

menerapkan sendiri gagasan-gagasan dan mengajak agar menyadari 

dengan sadar untuk menggunakan strategi-strategi siswa sendiri 

dalam hal belajar. Dengan demikian, guru memerlukan perhatian dan 

bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran 

sesuai dengan apa yang diterapkan semula.
22

 

5. Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual 

Langkah-langkahnya Pembelajaran Kontekstual, secara garis besar, 

dapat diikuti sebagai berikut: 

                                                 
22 Rifa’i dkk., Model Pembelajaran Kreatif, Inspiratif, dan Motivatif, 47–48. 
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a. Kembangkan pemikiran pembelajar bahwa pembelajaran lebih 

bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 

c. Kembangkan sifat ingin tahu pembelajar dengan bertanya. 

d. Ciptakan 'masyarakat belajar' (belajar dalam kelompok-kelompok). 

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 

f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 

g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
23

 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:  

a. Langkah pertama adalah Modeling, di sini guru akan mengutarakan 

kompetensi dan tujuan, bimbingan dan motivasi. Tanamkan pola 

pikir bahwa para siswa akan lebih memahami pelajaran dengan 

belajar secara mandiri, menemukan ilmu secara mandiri, 

mengkonstruksi gagasan secara mandiri. 

b. Berikutnya adalah Inquiry terdiri dari pengidentifikasian, analisis, 

observasi, hipotesis. Lakukan aktivitas inquiry untuk berbagai teori 

dan konsep. 

c. Questioning, langkah ini mencakup mengarahkan, eksplorasi, 

menuntun, evaluasi, inquiry dan generalisasi. Tanamkan karakter 

ingin tahu pada pembelajar dengan bertanya. 

                                                 
23 Saifuddin Mahmud dan Muhammad Idham, Strategi Belajar Mengajar (Aceh: Syiah 

Kuala University Press, 2017), 88–89. 
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d. Learning community, cakupan pada bagian ini adalah belajar 

kelompok/grup, siswa diminta untuk bekerja sama, melaksanakan 

berbagai aktivitas dan penelitian. 

e. Constructivisme terdiri dari membuat pengertian secara mandiri, 

tesis-sintesis, konstruksi teori dan pemahaman.  

f. Reflection, pada bagian ini siswa diminta untuk mengulas dan 

merangkum materi pada sesi akhir pertemuan.  

g. Authentic Assessment ini merupakan proses akhir pembelajaran di 

mana siswa dinilai dan menilai secara objektif agar siswa bisa 

mewujudkan kompetensi yang telah disampaikan pada awal sesi.
24

 

C. Pembelajaran Matematika  

1. Pengertian Matematika 

Kata matematika berasal dari bahasa Yunani mathematike yang 

berarti mempelajari, dan berasal dari kata mathema yang berarti 

pengetahuan atau ilmu pengetahuan (knowledge, science). Selain itu, kata 

matematika memiliki kemiripan dengan kata lain, yaitu mathein atau 

mathenein yang berarti belajar/berpikir.
25

 

Menurut Hudoyo, matematika merupakan disiplin ilmu yang 

melatih berpikir logis dan sistematis saat memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan. Belajar itu memerlukan caranya sendiri, karena 

matematika juga unik yaitu penalaran abstrak, koheren, hierarkis, deduktif. 

                                                 
24 Nasution, Darmayunata, dan Wahyuni, Augmented Reality dan Pembelajaran di Era 

Digital, 110. 
25 Isrok’atun dkk., Pembelajaran Matematika dan Sains Secara Integratif Melalui 

Situation-Based Learning (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2020), 1. 
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Menurut Heruman, matematika adalah ilmu yang mempelajari bagaimana 

seseorang berpikir secara logis dan bernalar baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif.
26

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Menurut Suriasumantri, 

“Matematika yaitu salah satu alat berpikir, bersama dengan bahasa, logika, 

dan statistika”. Selain itu, konsep matematika Rusefend adalah bahasa 

simbol: Ilmu deduktif yang tidak menerima bukti induktif; studi tentang 

pola, keteraturan dan struktur terorganisir dari elemen yang tidak 

terdefinisi menjadi elemen yang terdefinisi, aksioma atau postulat, dan 

akhirnya menjadi postulat.
27

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar matematika adalah suatu proses belajar yang mengkaitkan antara 

materi pembelajaran matematika abstrak dengan mengalaman siswa 

lanngsung. 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun Tentang Standar Isi 

Satuan mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

                                                 
26 Erna Yayuk, Pembelajaran Matematik SD (Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2019), 1. 
27 Siti Ruqoyyah, Buku Ajar Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (Cirebon: CV. 

Edutrimedia Indonesia, 2021), 1. 
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a. Memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep 

dan menghubungkan konsep atau logaritma secara luwes, cermat, 

efisien dan akurat dalam menyelesaikan masalah. 

b. Menggunakan rumus dan pembenaran properti, membuat manipulasi 

matematika untuk menggeneralisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

ide dan pernyataan matematika. 

c. Menyelesaikan tugas yang melibatkan kemampuan memahami model 

matematika, menggambar, melengkapi model dan menginterpretasikan 

solusi yang diperoleh. 

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, 

diagram, atau sarana lain untuk menjelaskan kondisi atau masalah. 

e. Menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 

Selain tujuan pembelajaran matematika tersebut di atas, ada 

beberapa tujuan pembelajaran yang menurut Fatimah harus dibagi menjadi 

dua, yaitu:  

a. Anak mampu memecahkan masalah (menjadi problem solver). Hal ini 

dapat dicapai dengan menerapkan prinsip pembelajaran matematika 

dua arah. Anak-anak pandai konsep matematika.  

b. Anak-anak dapat menghitung. Anak dapat melakukan perhitungan 

dengan benar dan akurat (kecepatan bukanlah tujuan utama). Kedua 

tujuan tersebut tercapai ketika siswa memahami operasi matematika 
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dasar, mengingat matematika dasar (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian).
28

 

Berdasarkan tujuan diatas maka diharapkan dengan adanya 

pembelajaran matematika  di sekolah siswa dapat memahami konsep 

matematika sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 

Pendidikan matematika di sekolah bertujuan untuk mencapai 

standar kompetensi dasar pada siswa. Tujuan kegiatan pembelajaran 

matematika tidak semata-mata untuk memperoleh materi matematika, 

tetapi materi matematika diposisikan sebagai alat dan sarana bagi siswa 

untuk memperoleh kompetensi. Oleh karena itu, jumlah mata pelajaran 

matematika yang diajarkan di sekolah disesuaikan dengan kemampuan 

yang perlu dicapai siswa. 

Standar Kemahiran Matematika adalah seperangkat standar 

kemampuan matematika yang harus ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil 

belajar matematika. Standar tersebut dirinci dengan kompetensi dasar, 

indikator, dan topik untuk setiap aspek. Pengorganisasian dan 

pengelompokan materi untuk aspek-aspek tersebut didasarkan pada 

keterampilan atau kemampuan yang ingin dicapai. 

                                                 
28 Dyah Ayu Sulistyaning Cipta, Era Dewi Kartika, dan Anik Kurniawati, Pembelajaran 

Matematika untuk Siswa Pervasive Developmental Disorder-Not Otherwise Specified Melalui 

Montessori (Malang: Tim MNC Publishing, 2020), 2–3. 
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Berkenaan dengan standar kompetensi dan kompetensi inti yang 

ingin dicapai oleh siswa, materi matematika meliputi aljabar, pengukuran 

dan geometri, probabilitas dan statistika, trigonometri dan kalkulus. 

a. Kompetensi aljabar menekankan pada kemampuan melakukan dan 

menerapkan operasi aritmatika pada persamaan, pertidaksamaan, dan 

fungsi. 

b. Pengukuran dan Geometri menekankan kemampuan untuk 

menggunakan sifat dan aturan untuk menekankan bagian, jarak, sudut, 

volume, dan transformasi. 

c. Menyajikan dan meringkas data dengan cara berbeda menekankan 

kemungkinan dan statistik. 

d. Trigonometri menekankan penggunaan perbandingan, fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri. 

e. Kalkulus menekankan penggunaan konsep pembatas laju perubahan 

fungsi.
29

 

4. Uraian Materi 

PENGOLAHAN DATA 

a. Pengumpulan Data 

Data merupakan catatan informasi yang diperoleh 

berdasarkan fakta. Sumber data dapat diperoleh secara langsung atau 

dari sumber yang sudah ada. Data yang diperoleh secara langsung 

dapat berupa data hasil wawancara dengan narasumber. Data juga 

                                                 
29 Nuriana Rachmani Dewi dan Adi Satrio Ardiansyah, Dasar dan Proses Pembelajaran 

Matematika (Jawa Tengah: Lakeisha, 2022), 20–21. 
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dapat diperoleh dari hasil pengisian kuesioner atau angket. Data dari 

sumber yang sudah ada, misalnya laporan keuangan, data absensi, 

data hasil sensus. 

b. Menyajia Data dalam Bentuk Tabel 

Data yang diperoleh melalui wawancara, pencatatan langsung, 

pembagian kuesioner, atau seumber yang sudah ada dapat disusun 

dalam bentuk tabel atau diagram. Data yang disajikan tersebut dapat 

mempermudah kita dalam membaca dan manafsirka data tersebut. 

Contoh: 

Data nilai ulangan matematika 15 siswa adalah sebagai 

berikut: 

7 6 8 8 7 

9 6 9 8 7 

6 7 8 7 7 

 

Langkah-langkah penyajian data tersebut kedalam bentuk 

tabel adalah sebagai berikut: 

1) Hitunglah banyak setiap nilai ulangan pada data tersebut. Mulailah 

nilai ulangan yang paling kecil sampai yang terbesar. 

a) Nilai 6 ada 3, artinya banyak siswa yang memperoleh nilai 6 

ada 3 orang. 

b) Nilai 7 ada 6, artinya banyak siswa yang memperoleh nilai 7 

ada 6 orang. 

c) Nilai 8 ada 4, artinya banyak siswa yang memperoleh nilai 8 

ada 4 orang. 
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d) Nilai 9 ada 2, artinya banyak siswa yang memperoleh nilai 9 

ada 2 oarang. 

2) Tuliskan data yang telah dikelompokkan tersebut kedalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penyajian Data dalam Bentuk Tabel 

 

Nilai Banyak Siswa 

6 3 

7 6 

8 4 

9 2 

Jumlah  15 

 

c. Membaca dan Menafsirkan Data dalam Bentuk Tabel 

Membaca data dalam bentuk tabel berarti menyebutkan 

informasi yang hanya tertulis pada tabel tersebut. Menafsirkan data 

sedikit berbeda dengan membaca data. Saat menafsirkan data dalam 

bentuk tabel, kita harus mampu menemukan informasi lain mengenai 

data tersebut yang tertulis pada tabel. Informasi yang diperoleh dapat 

berupa data paling banyak, paling sedikit, rendah, tertinggi, selisih, 

atau jumlah.  

1) Menentukan data dengan ukuran tertentu 

Perhatikan contoh berikut: 

Tabel 2.2  

Nilai Ulangan Matematika Kelas IV 

Nilai Banyak Siswa 

6 3 

7 6 

8 4 

9 2 

Jumlah  15 
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Contoh data dengan ukuran tertentu yang dapat kita 

simpulkan dari tabel di atas, yaitu sebagai berikut. 

a) Siswa yang mendapat nilai 6 ada 3 orang. 

b) Siswa yang mendapat nilai 7 ada 6 orang. 

c) Siswa yang mendapat niali lebih dari 7 ada 6 orang. 

2) Menentukan data terbesar dan terkecil 

Berdasarkan tebel 2.2 dapat kita ketahui bahwa: 

a) Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 6. 

b) Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 9. 

c) Nilai paling banyak diperoleh siswa adalah 7, yaitu sebanyak 

6 siswa. 

d) Nilai yang paling sedikit diperoleh siswa adalah nilai 9, yaitu 

sebanyak 2 siswa. 

d. Menyajian Data dalam Bentuk Diagram Batang 

Diagram batang merupakan bentuk diagaram yang 

menyajikan data dalam bentuk batang-batang persegi atau persegi 

panjang dengan lebar yang sama. Diagram batang dapat dibuat secara 

tegak atau mendatar. 

Perhatikan tabel banyak ikan ditambak milik pak Reza 

berikut: 
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Tabel 2.3 

Jenis Ikan Ditambak Pak Reza 

Jenis Ikan Banyak (ekor) 

Lele  550 

Mujair  450 

Bawal  350 

Gurami  400 

 

Langkah-langkah membuat diagaram batang berdasarkan 

tabel diatas sebagai berikut: 

1) Tulislah nama jenis ikan pada sumbu mendatar dan banyak ikan 

(ekor) pada sumbu tegak. 

2) Buatlah batang pada setiap nama jenis ikan setinggi banyak ikan 

pada tabel. 

3) Pastikan jarak antara setiap data sama besar. 

Gambar 2.1 

Langkah-langkah Membuat Diagram Batang 
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e. Membaca dan Menafsirkan Data dalam Bentuk Diagram Batang 

Gambar 2.2 

Membaca dan Menafsirkan Data Banyak Siswa  

di SD Merah Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram batang tersebut, dapat diketahui: 

1) Banyak siswa kelas 1 adalah 40 orang. 

2) Kelas yang jumlah siswanya banyak adalah kelas 3, yaitu 

sebanyak 50 orang. 

3) Kelas 2, 5, dan 6 mempunyai jumlah siswa yang sama banyak, 

yaitu 45 orang. 

4) Selisih jumlah siswa yang paling sadikit dan paling banyak 

adalah 50 – 40 = 10 orang. 
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5) Jumlah seluruh siswa di SD Merah Putih adalah 40 + 45 + 50 + 

40 + 45 + 45 = 265 orang.
30

 

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan rumusan masalah di atas 

maka dapat disajikan dalam bentuk kerangka berpikir. Banyak permasalahan 

yang dihadapi dalam proses belajar megajar diantaranya berpusat pada guru 

dan suasana pembelajaran yang monoton, dan kurang menarik dalam 

penyampaian materi sehingga pemahaman siswa kurang.  

Dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual siswa 

diharapkan dapat mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan kehidupan 

nyata, mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan siswa, sehingga 

menambah keyakinan mereka terhadap apa yang akan menjadi pengalaman 

dalam belajar. Selain itu siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan model pembalajaran kontekstual ini akan menjadi 

sebuah alternatif yang sangat tepat dilakukan terutama dalam pembelajaran 

matematika di sekolah. Karena dalam pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran kontekstual lebih banyak dalam memberdayakan siswa, dimana 

siswa harus mampu mencari dan menggali sendiri pambahaman dan 

pengetahuam  mereka terhadap materi yang diajarkan, sedangkan guru hanya 

berfungsi sebagai fasilitator saja. Hal ini diperkuat dengan teori menurut 

                                                 
30 Gunanto dan Dhesy Adhalia, Matematika Untuk SD/MI Kelas IV (Jakarta: Erlangga, 

2016), 121–32. 
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Shoimin, kelebihan pembelajaran kontektual pembelajaran akan lebih 

bermakna dan rill, pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan 

penguatan konsep kepada siswa, kelas dalam pembelajaran kontekstual bukan 

sebagai tempat untuk memperoleh informasi saja akan tetapi sebagai tempat 

untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan, dan materi dapat 

ditemukan sendiri oleh siswa.
31

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Agus Kistian
32

 dan Yuswita
33

  bahwa model 

pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.  

Kegiatan pembelajaran matematika yang menggunakan model 

pembelajaran kontekstual pada materi pengolahan data diharapkan siswa lebih 

mudah memaknai tentang pembelajaran pengolahan data tersebut, siswa dapat 

dengan mudah menerima pembalajaran yang diajarkan. Penggunaan model ini 

bertujuan untuk mencapaikan siswa lebih aktif dalam mengembangkan potensi 

pada dirinya. Dan disamping itu apa yang siswa dapatkan dalam pembelajaran 

tersebut dapat diterapkan dalam dunia nyata anak, yaitu dalam kegidupan 

sehari-hari. 

Berikut ini alur dan arah dalam penerapan model pembelajaran 

kontekstual yang secara sistematis sebagai berikut: 

 

 

                                                 
31 Ahyar dkk., Model-model Pembelajaran, 27–18. 
32 Kristian, “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri Langung Kabupaten Aceh Barat.” 
33 Yuswita, “Pengeruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V di MIS Nurul Hadina 

Patumbak.” 
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Gambar 2.3 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

 
 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka 

berpikir, hipotesis dalam penelitian kuantitatif ini adalah “Pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual dapat berpengruh 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran matematika kelas IV SDN 1 

Karang Anyar”. 

Ha = Model pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar. 

Ho = Model pembelajaran kontekstual tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar.  
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Kelas Kontrol 

Penerapan model 

konvensional 

Kelas Eksperimen 

Penerapan model 
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Pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Karang Anyar. Jenis 

penelitian yang akan digunakan adalah kuantitatif eksperimen. Penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian berdasarkan filosofis positivisme, 

digunakan untuk mempelajari populasi atau sempel tertentu, teknik 

pengambilan sempel biasanya dilakukan secara acek, alat penelitian 

digunakan dalam pengumpulan data, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik.
1
 Adapun tipe yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah Quasi Experiment Design Pretest Posttest. Tipe ini memiliki 

kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel luar dalam pelaksanaan eksperimen.
2
 

2. Desain Penelitian 

Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent 

Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.
3
 Kelas kotrol adalah kelompok yang tidak 

diberi teatment, yaitu tidak menggunakan model pembelajaran 

kontekstual. Sedangka kelas eksperimen yaitu kelas yang diberi teatment, 

                                                 
1 Untung Nugroho, Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan Jasmani (Jawa Tengah: 

CV. Sarnu Untung, 2018), 11. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan  R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 77. 
3 Sugiyono, 79. 
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yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual. Adapun 

gambar dari penelitian dengan Nonequivalent Control Group Design  yang 

akan dilakukan: 

Tabel 3.1 

Nonequivalent Control Group Design 

 

O1 X O2 

O3  O4 

 

Keterangan: 

O1 = Pretest pada kelas eksperimen 

O2 = Posttest pada kelas ekperimen 

O3 = Pretest pada kelas kontrol 

O4 = Posttest pada kelas kontrol 

X = Treatmen yang diberikan yaitu model pembelajaran kontekstual. 
 

B. Definisi Oprasional Variabel 

Definisi variabel merupakan konsep yang memiliki banyak nilai, yaitu 

keadaan variabel dependen dan independen. Definisi oprasional variabel 

adalah makna adalah makna variabel (yang dinyatakan dalam definisi istilah), 

fungsional, dalam praktek, dalam kenyataan dalam konteks objek 

penelitian/obyek yang akan diteliti.
4
 

 

Definisi oprasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang 

dapat diamati dari hal-hal yang didefinisikan. Definisi oprasional secara 

implisit menyebutkan alat pengumpulan data yang sesuai atau bagaimana 

variabel diukur.
5
 Konteks definisi penelitian ini variabel oprasional menjadi 

pedoman bagi peneliti untuk menjelaskan variabel yang diperhatikan yaitu 

Model Pembelajaran Kontekstual dan Hasil Belajar Siswa. 

                                                 
4 Andrew Fernando Pakpahan dkk., Metodologi Penelitian Ilmiah (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), 63. 
5 Abd Mukhid, Metodologi Peelitian Pendekatan Kuantitatif (Surabaya: CV.Jakad Media 

Publishing, 2021), 67. 
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Sehubungan dengan pandangan tersebut, definisi oprasional suatu 

variabel dalam konteks penelitian ini merupakan pedoman bagi peneliti untuk 

menjelaskan variabel yang diteliti, kemudian variabel selanjutnya harus 

didefinisikan secara oprasional. Tujuan dari definisi oprasional adalah untuk 

menjelaskan masing-masing variabel penelitian dan bagaimana mengukur 

variabel yang menjadi variabel internal penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Model Pembelajaran Kontekstual) 

Variabel bebas biasanya sering disebut variabel stimulus 

independen, prediktor, anteseden. Variabel bebas yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau menyebabkan variabel terikat.
6
 Variabel bebas yaitu 

variabel yang tidak tergantung pada nilai apapun atau variabel lainnya. 

Secara umum, notasi X digunakan untuk menyatakan variabel bebas.
7
 

Definisi diatas dapat peneliti pahami bahwa variabel bebas 

biasanya disimbolkan dengan X dan merupakan penyebab timbulnya 

variabel lainya. Variabel babas (X) pada penelitian ini yaitu siswa yang 

mengikuti proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kontekstual dan siswa yang proses pembelajarannya tidak menggunakan 

model pembelajaran kontekstual. 

Langkah-langkahnya Pembelajaran Kontekstual, secara garis besar, 

dapat diikuti sebagai berikut: 

                                                 
6 Budi Gautama Siregar dan Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis 

(Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), 89. 
7 Marsigit dkk., Matematika 1: SMA Kelas X (Yudistira, 2008), 77. 
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a. Kembangkan pemikiran pembelajar bahwa pembelajaran lebih 

bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 

c. Kembangkan sifat ingin tahu pembelajar dengan bertanya. 

d. Ciptakan 'masyarakat belajar' (belajar dalam kelompok-kelompok). 

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 

f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 

g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
8
 

2. Variabel terikat (Hasil Belajar) 

Variabel terikat atau depeden atau variabel output, kriteria, disebut 

kosekuensi adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 

adanya variabel independen. Variabel terikat tidak dimanipulasi, tetapi 

variasinya diamati sebagi akibat yang diasumsikan berasal dari variabel 

bebas. Biasanya variabel terikat adalah kondisi yang ingin kita jelaskan.
9
 

Variabel terikat yaitu variabel yang nilainya bergantung pada nilai atau 

variabel lain. Pada umumnya notasi Y digunakan untuk menyatakan 

variabel terikat.
10

 

Variabel terikat disimbolkan dengan (Y) dalam penelitian ini 

variabel terikatya adalah hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran 

matematika di  SD Negeri 1 Karang Anyar. Berdasarkan hasil prasurvey 

diperoleh informasi bahwa hasil belajar matematika siswa kelas IV di SD 

                                                 
8 Mahmud dan Idham, Strategi Belajar Mengajar, 88–89. 
9 Siregar dan Hardana, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, 89. 
10 Marsigit dkk., Matematika 1: SMA Kelas X, 77. 
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Negeri 1 Karang Anyar masih rendah sehingga peneliti akan menerapkan 

suatu model pembelajaran untuk mengetahui pengaruh dari model 

pembelajaran kontekstual. Adapun hasil belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah kognitif (pengetahuan). 

Dengan indikator C2 (pemahaman), C3 (penerapan), dan C4 (analisis). 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi yaitu keseluruhan atau totalitas subjek penelitian, yang 

dapat berupa orang, benda, hal-hal yang dapat diperoleh dan memberikan 

informasi (data) penelitian.
11

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar. 

2. Sampel  

Sampel yaitu bagian dari populasi.
12

 Sampel adalah bagian dari 

populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan objek yang 

merupakan sumber data. Secara sederhana, sampel dapat dikatakan 

sebagai bagian dari populasi yang dipilih dan mewakili populasi itu.
13

 

 

Sampel kelas diambil dengan teknik random sampling sebanyak 

dua kelas yaitu kelas IV A dan IV B. Kelas IV A digunakan kelas kontrol 

dan kelas IV B digunakan sebagai kelas eksperimen. Teknik yang 

digunakan adalah teknik acak sederhana yaitu jika populasi penelitian 

homogen dan tidak terlalu banyak.
14

 

                                                 
11 Eddy Roflin, Iche Andriyani Liberty, dan Pariyana, Populasi, Sampel, Variabel dalam 

Penelitian Kedokteran (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding Management, 2021), 5. 
12 Roflin, Liberty, dan Pariyana, 11. 
13 Abd. Rahman Rahim, Cara Praktis Penulisan Karya Ilmiah (Yogyakarta: Zahir 

Publishing, 2020), 84. 
14 Janu Murdiyatmoko, Sosiologi Memahami dan Mengkaji Masyarakat (Bandung: 

Grafindo Media Pratama, 2007), 82. 



 

  

45 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel, untuk 

menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian, digunakan beberapa 

teknik pengambilan sampel dalam model generalisasi penelitian.
15

 Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan peneliti ditujukan bagi siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kontekstual dengan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 

untuk menentukan sampel ketika semua anggota populasinya dijadikan 

sampel.
16

 

Sedangkan untuk siswa yang tidak mengikut proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual menggunakan 

cluster random sampling (simpel random samping) yaitu sempel yang 

dirancang dengan sedemikian rupa sehingga setiap unit studi atau satuan 

elementar dalam populasi mempunyai kesempatan atau peluang yang sama 

untuk dimasukan kedalam sempel.
17

 Teknik pengambilan teknik acak 

sederhana ini dapat dilakukan dengan cara undian. Jadi teknik ini 

dilakukan kocokan dengan mengundi kelas IV A dan IV B. 

Berdasarkan pendapat tersebut peneliti dapat memahami bahwa 

pengambilan sampel jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila semua 

anggota populasi dijadikan sampel, karena populasi siswa yang mengikuti 

proses belajar menggunakan model pembelajaran kontekstual adalah 17 

                                                 
15 Tarjo, Motode Penelitian Administrasi (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021), 58. 
16 Akas Pinaringan Sujala dkk., Statistik Ekonomi 1 (Yogyakarta: Zahir Publishing, 

2021), 79. 
17 Djaali, Metode Penelitian Kuantitatif (Jawa Timur: PT Bumi Aksara, 2020), 44. 



 

  

46 

siswa dan total siswa yang tidak mengikuti proses belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kontekstual berjumlah 18 siswa, maka 

seluruh populasi diambil sebagai sampel. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam 

penelitian karena teknik ini merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan bagi penelitiannya. Tujuan 

pengumpulan data penelitian adalah untuk mendapatkan bahan, informasi, 

fakta dan informasi yang terpecaya.
18

 Untuk memperoleh data seperti yang 

dimaksudkan, dalam penelitian dapat digunakan metode seperti tes dan 

dokumentasi. Dapat dipahami bahwa metode pengumpulan data sesuai dengan 

cara peneliti memperoleh data. 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Beberapa metode pengumpulan data digunakan untuk 

mengumpulkan data sebagai berikut:  

1. Tes  

Teknik pengumpulan data yang menggunakan teknik tes pada 

dasarnya adalah teknik pengumpulan data dimana siswa dan responden 

diberikan sosl-soal tes melalui materi yang dipelajari untuk mengukur 

kemampuan siswa dan melihat keberasilan siswa atau responden dalam 

memahami materi yang dipelajari sebelum mengikuti tes.
19

 Tes yang 

diberikan pada penelitian ini adalah tes essai dengan 5 soal untuk 

                                                 
18 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), 74. 
19 Nizamuddin dkk., Metodologi Penelitian: Kajian Teoritis da Prktis Bagi Mahasiswa 

(Riau: DOTPLUS Publisher, 2021), 154. 
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mengetahui hasil belajar sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

mandapat perlakuan model pembelajaran kontekstual. 

2. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah kegiatan 

pengumpulan data dengan cara mencari dokumen-dokumen yang sesuai 

dengan masalah penelitian. Sudaryono mengatakan tujuan dokumentasi 

adalah untuk memperoleh informasi langsung tentang objek penelitian, 

yaitu informasi yang dapat dikumpulkan berupa buku-buku yang relevan, 

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dokumen, dan informasi yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian.
20

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah segala alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan atau memperoleh data, mengukur data, dan menganalisis 

informasi yang berkaitan dengan suatu topik atau masalah penelitian.
21

 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur kemampuan hasil 

belajar, yaitu tes objektif berupa uraian terbatas sebanyak 5 soal. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif yang terdiri dari 

hasil pretest dan posttest hasil belajar matematika siswa kelas IV. Tes yang 

diberikan adalah materi tentang bangun datar. Adapun kisi-kisi soal tes yang 

akan diberikan kepada siswa saat pretest dan posttest adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                 
20 Nizamuddin dkk., 184–85. 
21 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: 

Deepublish Publisher, 2021), 1. 



 

  

48 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Soal Tes 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Nomor 

Soal 

3.11 Menjelaskan data diri peserta 

didik dan lingkungannya 

yang disajikan dalam bentuk 

diagram batang. 

1. Memahami pengertian 

data 1 

2. Memahami cara 

membaca dan 

menafsirkan data dalam 

bentuk tabel 

2 

4.11 Mengumpulkan data diri 

peserta didik dan 

lingkungannya dan 

menyajikan dalam bentuk 

diagram batang. 

3. Menentukan data dalam 

bentuk tabel 
3 

4. Menentukan data dalam 

bentuk diagram batang 
4 

5. Menguraikan data dalam 

bentuk diagram batang 
5 

 

Sebelum tes ini digunakan, akan diuji cobakan terlebih dahulu pada 

siswa kelas V. Setelah itu akan dilakukan analisis uji coba instrumen tes ini. 

Adapun analisis yang akan dilakukan pada uji coba instrumen tes ini adalah: 

1. Uji Validitas 

Validitas yaitu kajian dan ketelitian alat pengumpul data sebagai 

alat ukur untuk mengungkapkan data yang diperoleh dari lapangan, bila 

ditinjau dari jenis validitas. 

Adapun rumus korelasi yang digunakan untuk menguji validitas 

butir tas dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi Product Moment 

yaitu penghitungan koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

instrumen dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

r   
          

                                
 

 

 

 

 



 

  

49 

Keterangan: 

r   = Nomor indeks korelasi 

N  = Jumlah kasus (banyak sampel) 

   = Jumlah semua skor X 

    = Jumlah semua skor Y.
22

 

 

Soal pretest dan posttest diuji cobakan terlebih dahulu kepada 19 

siswa kelas V SD Negeri 1 Karang Anyar pada tanggal 15 Maret 2023 

untuk menguji kevalidan soal tes. Uji validitas dilakukan dengan cara  

menghitung korelasi masing-masing pertanyaan (item) dengan skor 

totalnya. Rumus korelasi yang digunakan adalah korelasi product moment. 

Hasil uji coba untuk soal pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.3 

Validitas Item Butir Soal 

Nomor 

Soal 

Pearson Correlation 

(rhitung) 

rtabel  

(5%) 

Sig 

(2-tailed) 
Kriteria 

1 -0,104 0,456 0,672 Tidak Valid 

2 0,513 0,456 0,025 Valid 

3 0,839 0,456 0,001 Valid 

4 0,786 0,456 0,001 Valid 

5 0,803 0,456 0,001 Valid 

6 0,738 0,456 0,001 Valid 

7 0,190 0,456 0,437 Tidak Valid 

8 0,500 0,456 0,029 Valid 

9 0,505 0,456 0,028 Valid 

10 0,363 0,456 0,127 Tidak Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan validasi pada butir soal 

tes essay sebanyak 10 butir soal dengan responden kelas V sebanyak 19 

siswa dimana a = 0,05 dan rtabel = 0,456. Soal dikatakan valid jika 

rhitung>rtabel, jadi dapat disimpulkan bahwa soal yang valid yaitu pada soal 

                                                 
22 Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas Reliabilitas 

(Surabaya: Health Books Publishing, 2021), 12. 
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nomor 2, nomor 3, nomor 4, nomor 5, nomor 6, nomor 8, dan nomor 9. 

Perhitungan SPSS selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

2. Uji Reliabilitas 

Tingkat reliabilitas suatu instrumen menunjukan berapa kali pun 

data ini diambil akan tetap sama. Reliabilitas juga menunjukan adanya 

tingkat keterandalan suatu tes. 

Dalam penelitian ini untuk mencari reliailitas peneliti 

menggunakan rumus Alpha yaitu sebagai berikut: 

     
 

   
    

   
 

  
   

Keterangan: 

       = Reliabilitas instrumen 

n         = Banyaknya butir pertanyaan yang valid 

   
    = Jumlah varian item 

  
       = Varian total. 

 

Tabel 3.4 

Klasifikasi Reliabilitas
23

 

Tingkat Reliabilitas  Kategori  

0,80   r11   1,00  Sangat tinggi 

0,60   r11   0,80 Tinggi  

0,40   r11   0,60 Sedang  

0,20   r11   0,40 Rendah  

0,00   r11   0,20 Sangat rendah 

 

Untuk melihat apakah instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat ukur data, maka dilakukan uji reliabilitas. Rumus 

yang digunakan adalah rumus Alpha, berikut ini hasil uji spss sebagai 

berikut: 

                                                 
23 Freddy Rangkuti, The Power Of Brands Teknik Mengelola Brand Equity dan Dtrategi 

Pengembangan Merek + Analisis Kasus Dengan SPSS (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2002), 76. 
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Tabel 3.5 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.786 7 

 

Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha = 0,786 > rtabel = 0,456. 

Artinya soal yang di uji cobakan reliabel atau konsisten dapat interprestasi 

tinggi. Dapat dinyatakan bahwa soal-soal tersebut reliabel sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian. 

3. Daya Beda  

Daya pembeda adalah analisis yang mengungkapkan seberapa 

besar suatu butir tes dapat membedakan antara siswa kelompok atas 

dengan siswa kelompok bawah. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

daya butir tes adalah: 

DB = 
   

               
 

Keterangan: 

 DB  = Daya Beda 

 U    = Kelompok tinggi 

L    = Kelompok bawah 

Nup  = Jumlah siswa pandai biasa (upper) dan kurang pandai  (lower). 

 

Dengan klasifikasi sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Klasifikasi Daya Beda 

Tingkat Daya Beda  Kategori  

DP   0,00 Sangat jelas 

0,00   DP   0,20 Jelek  

0,20   DP   0,40 Cukup  

0,40   DP   0,70 Baik  

0,70   DP   1,00 Sangat baik 

 

Untuk menentukan daya pembeda, nilai yang digunakan adalah 

rhitung. Diperoleh data sebagai berikut:   
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Tabel 3.7 

Uji Daya Beda 

No Nomor Soal 
Pearson Correlation 

(rhitung) 
Keterangan 

1. 2 0,507 Baik  

2. 3 0,816 Sangat Baik 

3. 4 0,803 Sangat Baik 

4. 5 0,853 Sangat Baik 

5. 6 0,741 Sangat Baik  

6. 8 0,515 Baik  

7. 9 0,559 Baik  

 

Dari data di atas dapat dilihat pada uji daya beda setiap butir soal. 

Dari 7 soal essay terdapat enam soal yang memiliki daya beda yang baik 

yaitu pada soal nomor 2, 8, 9 dan pada soal nomor 3, 4, 5, 6 terdapat uji 

daya beda yang sangat baik. Untuk perhitungan SPSS selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 12. 

4. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran adalah salah satu ciri dari tes yang perlu 

diperhatikan, karena tingkat kesukaran tes menunjukan seberapa besar 

sukar atau mudahnya butir-butir soal atau tes secara keseluruhan yang 

telah diselenggarakan. Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat 

kesukaran butir soal adalah: 

P = 
 

 
 

 Keterangan: 

 P   = Indeks kesukaran butir soal  

 B    = Jumlah skor siswa yang menjawab benar 

N    = Banyak siswa 
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Dengan klasifikasi sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran
24

 

Tingkat Kesukaran  Kategori  

P > 0,75 Mudah 

0,25   P   0,75  Sedang 

P < 0,24 Sukar 

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran item soal tes terdapat 7 soal 

tes yang di uji cobakan menunjukan terdapat 4 item soal yang diterima dan 

3 item soal tidak diterima. Dengan tingkat kesukaran butir soal tersebut 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 9 

Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes 

No  Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1. 2 0,94 Mudah  

2. 3 2,57 Mudah 

3. 4 0,89 Mudah  

4. 5 2,31 Mudah 

5. 6 0,94 Mudah  

6. 8 5,00 Mudah 

7. 9 0,68 Sedang  

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes dengan 7 soal essay 

yang menunjukan soal dalam kategori sedang yaitu soal pada nomor 9. 

Soal pada kategori mudah terdapat pada nomor soal 2, 3, 4, 5, 6, 8. Untuk 

perhitungan SPSS selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, 

uji pra syarat analisis, dan analisis akhir atau pegujian hipotesis.  

 

                                                 
24 Supriyadi, Evaluasi Pendidikan (Jawa Tengah: NEW, 2021), 407. 
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1. Analisis Data Hasil Belajar 

a. Penilaian Individu 

Untuk penelitian individu dapat dilihat dari hasil perolehan 

hasil blajar pretest dan prottest. Untuk mencari jumlah skor total untuk 

setiap siswa dapat digunakan pedoman penskoran. 

N = 
                      

             
      

b. Rata-rata Nilai Kelas 

Untuk mencari nilai rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan pedoman penskoran dengan rumus: 

Rata-rata =
  

 
 

Keterangan: 

    = Jumlah Nilai 

      = Jumlah Siswa 

c. Ketuntasan Klasikal 

Untuk menghitung ketuntasan klasikal digunakan rumus.
25

 

P = 
                          

            
      

2. Analisis Statistik 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yeng berlaku untuk umum atau generalisasi”. Analisis statistik 

                                                 
25 Andi Rosna, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif 

Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD Terpencil Bainaa Barat,” Jurnal Kreatif Taduloko Online 

4, no. 6 (t.t.): 237. 
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deskripsi  juga digunakan untuk mengetahu gambaran umum untuk PAS 

mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang  

didapatkan memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam 

statistik parametrik.
26

 Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

uji kolmogorof shirnov yang diolah dengan SPSS version 29.0 dengan 

kriteria pengujian jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk 

menentukan keputusan uji statistik.
27

 Uji homogenitas adalah salah satu 

uji prasyarat analisis data statistik prametik pada teknik komprasional 

(membandingkan). 

Pengujian homogenitas variasi dengan uji F menggunaka rumus 

sebagai berikut: 

F = 
                

                
 = 

                       

                       
 

F = 
  
 

  
  

Keterangan: 

F    = Homogenitas varians 

  
   = Variasi terbesar 

  
   = Variasi terkecil. 

 

                                                 
26 Didi Pianda, Kinerja Guru (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), 146. 
27 Satria Artha Pratama dan Rita Intan Permatasari, “Pengaruh Penerapan Standar 

Oprasional Prosedur dan Kompetensi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Divisi Ekspor PT. 

Dua Kuda Indonesia,” Jurnal Ilmiah M-Progress 11, no. 1 (Januari 2021): 43–44. 
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Menentukan nilai Ftabel dengan rumus Ftabel = Fa(dk nvarian besar - 

1). Dengan menggunakan uji: jika Fhitung   Ftabel, maka H0  diterima 

(varians homogen). Uji homogenitas menggunakan bantuan software 

SPSS version 29.0 dengan uji lavena statistic dengan P > a =5% atau 

probabilitas lebih besar dari 0,05.
28

 

c. Uji Hipotesis 

Uji kesamaan dua rata-rata dapat dilakukan berdasarkan kriteria 

kenormalan dan kehomogenan data skor pretest. Jika kedua kelas 

berdistribusi normal dan bervariasi homogen, maka pengujian hipotesis 

dilakukan dengan uji t atau Independent Sample Test. Apabila data 

berdistrbusi normal dan memiliki varians yang tidak homogen, maka 

pengujian dilakukan menggunakan uji t’ atau Independent Sample Test. 

Akan tetapi data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji 

statistik non parametrik yaitu uji Mann Whitney. 

Uji hipotesis ini digunakan untuk menghitung perbedaan antara 

kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran kontekstual dengan kelas kontrol yang tidak diberi 

perlakuan dengan menggunakan pembelajaran biasa, dalam sebuah 

penelitian, jika data hasil penelitian diketahui sebaran datanya 

berdistribusi normal, tetapi mempunyai varians yang tidak homogen, 

maka uji t’ dapat digunakan dengan langkah sebagai berikut: 

                                                 
28 Muhammad Alfhi R dan Rahmawati, “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Dengan dan 

Tanpa Menggunakan Alat Peraga Dalam Memahami Konsep Segitiga di Kelas VII MTS Siti 

Mariam Banjarmasin Tahun Pelajaran 2013/2014,” Jurnal JPM IAIN Antasari 03, no. 1 

(Desember 2015): 71. 
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1) Merumusakan hipotesis nol dan alternatifnya; 

2) Menentukan nilai t’hitung dihitung dengan rumus: 

t’hitung = 
       

 
  
 

  
 
  
 

  

 

3) Menentukan kriteria pengujian hipotesis: 

Ho diterima jika: 

  
          

     
   

         
     

 

            
  
 

  
     

  
 

  
                         

Keterangan: 

     = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

     = Nilai rata-rata kelompok kontrol 

  
   = Varians data kelompok eksperimen 

  
   = Varians data kelompok kontrol 

      = Jumlah peserta didik kelompok eksperimen 

      = Jumlah peserta didik kelompok kontrol 

S    = Simpang buku kedua kelompok. 

 

Hasil perhitungan statistik tersebut untuk menguji kebenaran 

hipotesis statistik. Apabila P > 0,05 maka Ho diterima sehingga dapat 

dikatakan tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Apabila P < 0,05 maka Ha diterima 

sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

menunjukan bahwa Model Pembelajaran Kontekstual berpengaruh 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Karang Anyar.
29

  

 

                                                 
29 Siti Meisaroh, Evektifitas Pendekatan RME (Serang, 2019), 69–70. 
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3. Uji Gain Ternormalisasi 

Uji Gain ternormalisasi atau N-gain bertujuan untuk memberi 

gambaran perubahan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 Gain ternor malisasi (g) = 
                          

                       
 

Dengan kategori interpretasi gain ternormalisasi yang dimodifikasi 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.10 

Intergrasi Gain Ternormalisasi Yang Dimodifikasi 

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi  

-1,00   g   0,00 Terjadi penurunan 

g = 0,00 Tetap  

0,00 < g < 0,030 Rendah  

0,30   g < 0,70 Sedang  

0,70   g   1,00 Tinggi  

 

Untuk menggunakan keefektifan penggunaan media terhadap hasil 

belajar kognitif dapat dilihat dengan menggunakan tabel rata-rata kategori 

keefektifan N-Gain dalam presentase. Adapun kategori rata-rata 

keefektifan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.11
30

 

Kategori Rata-Rata Keefektifan 

Rata-Rata N-Gain (%) Kategori  

80-100 Sangat efektif 

66-79 Efektif  

56-65 Cukup efektif 

40-55 Kurang efektif 

30-39 Gagal  

                                                 
30 Eka Putra Ramdhani, Fitriah Khoirunnisa, dan Nur Asti Nadiah Siregar, “Efektifitas 

Modul Elektronik Terintegrasi Multiple Representation Pada Materi Ikatan Kimia,” Jurnal of 

Research and Technology 6, no. 1 (Juni 2020): 164. 
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Pada penelitian ini uji statistik dilakukan dengan menggunakan 

bantuan software SPSS version 29.0. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Belajar 

a. Data Pretest  Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

Pelaksanaan pretest dilaksanaka pada tanggal 27 Maret 2023 

dikelas eksperimen dan tanggal 16 Mei 2023 dikelas kontrol sebelum 

diberikan perlakukan siswa pada kelas kontrol dan eksperimen terlebih 

dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal para 

siswa sebanyak 5 soal terbentuk essay dengan hasil pretest diperoleh 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Nilai Pretest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar 

Kelas N 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-rata 

Nilai 

Eksperimen 17 93 14 42 

Kontrol 18 71 14 47 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai pretest pada kelas IV SD 

Negeri 1 Karang Anyar. Maka dapat disimpulkan pada kelas 

eksperimen nilai tertinggi 93, nilai terendah 14 dan memiliki rata-rata 

sebesar 42, sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi 71, nilai 

terendah 14, dan nilai rata-rata 47. Berikut ini data hasil belajar setiap 

indikator: 
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Tabel 4.2 

Data Hasil Belajar Setiap Indikator Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol Pretest 

Kelas Deskripsi 

No Soal 

1 

(C2) 

2 

(C2) 
3 (C3) 4 

(C3) 

5 

(C4) a b c 

Eksperimen 

Menjawab soal 

dengan benar 
29,41 17,65 41,18 17,65 23,53 35,29 0 

Menjawab soal tapi 

belum benar 
70,59 35,29 35,29 47,06 35,29 17,65 17,65 

Tidak Menjawab 0 47,06 23,53 35,29 41,18 47,06 82,35 

Kontrol 

Menjawab soal 

dengan benar 
0 0 38,89 27,78 38,89 0 0 

Menjawab soal tapi 

belum benar 
100 94,44 55,56 22,22 11,11 100 88,89 

Tidak Menjawab 0 5,556 5,556 50 50 0 11,11 

 

Berdasarkan hasil pretest diperoleh informasi tentang 

ketuntasan belajar. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Data Hasil Ketuntasan Belajar Pretest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Skor KKM 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

N % N % 

  65 Tuntas 3 18% 3 17% 

< 65 Tidak Tuntas 14 82% 15 83% 

Jumlah 17 100% 18 100% 

 

Dari tabel di atas diperoleh informasi bahwa nilai siswa kelas 

eksperimen yang berjumlah 17 siswa  masih banyak yang 

mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Ada 

sebanyak 82% atau 14 siswa yang tidak tuntas dan ada 18% atau 3 

siswa yang tuntas. Sedangkan dikelas kontrol, jumlah peserta didik 

yang mencapai KKM sebanyak 17% atau 3 siswa dan yang tidak 

tuntas sebanyak 83% atau 15 siswa. 

 



 

  

62 

b. Data posttest kelas eksperimen dan kontrol 

Pelaksanaan posttest dilaksanakan pada tanggal 01 April 2023 

di kelas eksperimen dan tanggal 23 Mei 2023 dikelas kontrol. 

Tabel 4.4 

Nilai Posttest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Siswa Kelas IV 

SD Negeri 1 Karang Anyar 

Kelas N 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-rata 

Nilai 

Eksperimen  17 100 64 87 

Kontrol  18 100 50 76 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai posttest pada kelas IV SD 

Negeri 1 Karang Anyar. Maka dapat disimpulkan pada kelas 

eksperimen nilai tertinggi 100, nilai terrendah 64, dan memiliki rata-

rata sebesar 87, sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi 100, nilai 

terrendah 50 dan nilai rata-rata 76.  

Tabel 4.5 

Data Hasil Belajar Setiap Indikator Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol Posttets 

Kelas Deskripsi 

No Soal 

1 

(C2) 

2 

(C2) 
3 (C3) 4 

(C3) 

5 

(C4) a b c 

Eksperimen 

Menjawab soal 

dengan benar 
94,12 88,24 88,24 35,29 58,82 94,12 76,47 

Menjawab soal 

tapi belum benar 
5,882 11,76 11,76 64,71 41,18 5,882 17,65 

Tidak Menjawab 0 0 0 0 0 0 5,882 

Kontrol 

Menjawab soal 

dengan benar 
72,22 61,11 61,11 38,89 72,22 33,33 33,33 

Menjawab soal 

tapi belum benar 
27,78 38,89 38,89 61,11 22,22 66,67 61,11 

Tidak Menjawab 0 0 0 0 5,556 0 5,556 

 

Berdasarkan hasil posttest diperoleh informasi tentang 

ketuntasan belajar. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Data Hasil Ketuntasan Belajar Postest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Skor KKM 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

N % N % 

  65 Tuntas 16 94% 14 78% 

< 65 Tidak Tuntas 1 6% 4 22% 

Jumlah 17 100% 18 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa nilai siswa 

kelas eksperimen yang berjumlah 17 siswa telah mancapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 94% atau 16 siswa yang tuntas 

dan 6% atau 1 siswa yang tidak tuntas. Sedangkan dikelas kontrol, 

jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 78% atau 14 siswa dan 

yang tidak tuntas sebanyak 22% atau 4 siswa. 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Data Pretest 

1) Uji Normalitas  

Data pretest selanjutnya diuji apakah data kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji 

normalitas dilakukan dengan bantuan software SPSS version 29.0  

dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikasi > a =0,05 maka 

data tersebut berdistribusi normal, dan jika nilai signifikasi < a = 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji 

normalitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas Pretest 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan 

bantuan software SPSS version 29.0 diperoleh informasi nilai 

signifikasi pada kelas eksperimen sebesar = 0,096 > 0,05 yang 

berarti data hasil pretest pada kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai signifikasi 

sebesar = 0,092 > 0,05 yang berarti data hasil pretest pada kelas 

kontrol (IV A) berdistrubusi normal. Perhitungan lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 12. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas selanjutnya dilakukan untuk mengetahui 

apakah data pretest dari kedua kelas memiliki variasi yang sama 

atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini mengunakan uji 

Levene’s dengan bantuan program SPSS dengan kriteria pengujian 

apabila nilai signifikan > a = Ho maka diterima atau varia 

homogen, dan jika nilai signifikansi < a = 0,05 maka Ho ditolak 

atau varian tidak homogen. Adapun hasil uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Homogenitas Pretest 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS version 29.0 diperoleh nilai 

sig = 0,456 > 0,05, maka Ho diterima atau kedua varian homogen. 

Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 12. 

b. Uji Normalitas dan Homogenitas Data Posttest 

1) Uji Normalitas 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas Posttest 

 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan mengunakan 

bantuan software SPSS version 29.0 diperoleh informasi nilai 

signifikasi pada kelas eksperimen sebesar = 0,070 > 0,05 yang 

berarti data hasil posttest pada kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai signifikan 

sebesar = 0,092 > 0,05 yang berarti data hasil postest pada kelas 
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kontrol berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan bahwa data 

posttest yang diperoleh dari kedua kelas tersebut sama-sama 

berdistribusi normal. Perhitungan lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 12. 

2) Uji Homogenitas 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Homogenitas Posttest 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS version 29.0 dapat diperoleh 

nilai sig = 0,023.  Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. 

Artinya kedua kelompok memiliki varian yang beda atau tidak 

homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

12. 

c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji homogenitas yang telah dilakukan disimpulkan 

bahwa data tidak homogen sehingga untuk uji hipotesis menggunakan 

uji t’. Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan independent 

sampel t test diperoleh hasil sebagai berikut:  
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil independent sampel t test di atas untuk data 

yang tidak homogen diperoleh nilai sig (0,01) < 0,05 dan t’hitung 

(2,74) > t tabel (2,03), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

model pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar. Selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 12. 

d. Uji N Gain Ternormalisasi 

Uji Gain Ternormalisasi digunakan untuk mengetahui 

bagaimana peningkatan hasil belajar. Gain Ternormalisasi untuk 

memberikan gambaran umum peningkatan sebelum dan sesudah 

pembelajaran dihitung dengan rumus Gain Ternormalisasi (normalized 

gain). 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji N-Gain 

 

Berdasarkan hasil penelitian uji N-Gain score di atas 

menunjukan bahwa nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas 

eksperimen dengan menggunakan Model Pembelajaran Konteksual 

adalah sebesar 75.9405 atau 75% termasuk dalam kategori efektif. 

Sementara untuk rata-rata N-Gain score untuk kelas kontrol (metode 

konvensional) adalah sebagai berikut 54.5922 atau 54% termasuk 

dalam kategori kurang efektif. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 12. 
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Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

Model Pembelajaran Kontekstual efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar dalam mata pelajaran Matematika pada siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Karang Anyar. Sementara penggunaan metode konvensional 

kurang efektif untuk meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran 

Matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar. Artinya siswa yang 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual hasil belajarnya 

lebih besar dari siswa yang belajarnya menggunakan model konvensional. Hal 

ini disebabkan model pembelajaran kontekatual lebih mudah untuk siswa 

dalam memahami materi, sehingga siswa tidak akan mengalami kesulitan 

memahami materi yang bersifat abstrak, siswa juga dimotivasi untuk 

menemukan pengetahuan sendiri, pembelajaran menjadi lebih efektif dan hasil 

belajar siswa dapat ditingkatkan. Hal ini diperkuat dengan teori menurut 

Shoimin, kelebihan pembelajaran kontektual pembelajaran akan lebih 

bermakna dan rill, pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan 

penguatan konsep kepada siswa, kelas dalam pembelajaran kontekstual bukan 

sebagai tempat untuk memperoleh informasi saja akan tetapi sebagai tempat 

untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan, dan materi dapat 
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ditemukan sendiri oleh siswa.
1
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Agus Kistian
2
 dan Yuswita

3
  bahwa model 

pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 

Berpengaruhnya model pembelajaran ini juga ditunjukan dari hasil 

peningkatan setiap indikator soal dari pretest ke posttest untuk kelas 

ekperimen dan kelas kontrol, hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Hasil kelas eksperimen 

a. Soal 1 (C2) terdapat peningkatan pada nilai posttest siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 16 siswa dan 1 siswa menjawab 

tetapi belum benar, sedangkan pada nilai pretest 5 siswa menjawab 

dengan benar dan 12 siswa menjawab tetapi belum benar. 

b. Soal 2 (C2) terdapat peningkatan pada nilai posttest siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 15 siswa dan 2 siswa menjawab 

tetapi belum benar, sedangkan pada nilai pretest 3 siswa menjawab 

dengan benar, 6 siswa menjawab tetapi belum benar dan 8 siswa yang 

tidak menjawab. 

c. Soal 3 (C3) terdapat tiga poin soal diantaranya sebagai berikut: 

1) Nilai posttest pada poin (a) terdapat peningkatan siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 15 siswa dan 2 siswa menjawab 

tetapi belum benar, sedangkan pada nilai pretest 7 siswa menjawab 

                                                 
1 Ahyar dkk., Model-model Pembelajaran, 27–18. 
2 Kristian, “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri Langung Kabupaten Aceh Barat.” 
3 Yuswita, “Pengeruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V di MIS Nurul Hadina 

Patumbak.” 
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dengan benar, 6 siswa menjawab tetapi belum benar dan 4 siswa 

yang tidak menjawab.  

2) Nilai posttest pada poin (b) terdapat peningkatan siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 6 siswa dan 11 siswa menjawab 

tetapi belum benar, sedangkan pada nilai pretest 3 siswa menjawab 

dengan benar, 8 siswa menjawab tetapi belum benar dan 6 siswa 

yang tidak menjawab.  

3) Nilai posttest pada poin (c) terdapat peningkatan siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 10 siswa dan 7 siswa menjawab 

tetapi belum benar, sedangkan pada nilai pretest 4 siswa menjawab 

dengan benar, 6 siswa menjawab tetapi belum benar dan 7 siswa 

yang tidak menjawab. 

d. Soal 4 (C3) terdapat peningkatan pada nilai posttest siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 15 siswa dan 2 siswa menjawab 

tetapi belum benar, sedangkan pada nilai pretest 6 siswa menjawab 

dengan benar, 3 siswa menjawab tetapi belum benar dan 8 siswa yang 

tidak menjawab. 

e. Soal 5 (C4) terdapat peningkatan pada nilai posttest siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 13 siswa, 3 siswa menjawab tetapi 

belum benar dan 1 siswa tidak menjawab, sedangkan pada nilai pretest 

tidak ada siswa yang menjawab dengan benar, 3 siswa menjawab tetapi 

belum benar dan 14  siswa yang tidak menjawab. 
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2. Hasil kelas kontrol 

a. Soal 1 (C2) terdapat peningkatan pada nilai posttest siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 13 siswa dan 5 siswa menjawab 

tetapi belum benar, sedangkan pada nilai pretest 18 siswa menjawab 

tetapi belum benar. 

b. Soal 2 (C2) terdapat peningkatan pada nilai posttest siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 11 siswa dan 7 siswa menjawab 

tetapi belum benar, sedangkan pada nilai pretest 17 siswa menjawab 

tetapi belum benar dan 1 siswa tidak menjawab. 

c. Soal 3 (C3) terdapat tiga poin soal diantaranya sebagai berikut: 

1) Nilai posttest pada poin (a) terdapat peningkatan siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 11 siswa dan 7 siswa menjawab 

tetapi belum benar, sedangkan pada nilai pretest 7 siswa menjawab 

dengan benar, 10 siswa menjawab tetapi belum benar dan 1 siswa 

yang tidak menjawab.  

2) Nilai posttest pada poin (b) terdapat peningkatan siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 7 siswa dan 11 siswa menjawab 

tetapi belum benar, sedangkan pada nilai pretest 5 siswa menjawab 

dengan benar, 4 siswa menjawab tetapi belum benar dan 9 siswa 

yang tidak menjawab.  

3) Nilai posttest pada poin (c) terdapat peningkatan siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 13 siswa, 4 siswa menjawab 

tetapi belum benar dan 1 siswa tidak menjawab, sedangkan pada 
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nilai pretest 7 siswa menjawab dengan benar, 2 siswa menjawab 

tetapi belum benar dan 9 siswa yang tidak menjawab 

d. Soal 4 (C3) terdapat peningkatan pada nilai posttest siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 6 siswa dan 12 siswa menjawab 

tetapi belum benar, sedangkan pada nilai pretest 18 siswa menjawab 

tetapi belum benar. 

e. Soal 5 (C4) terdapat peningkatan pada nilai posttest siswa yang 

menjawab dengan benar menjadi 6 siswa, 11 siswa menjawab tetapi 

belum benar dan 1 siswa tidak menjawab, sedangkan pada nilai pretest 

16 siswa menjawab tetapi belum benar dan 2 siswa tidak menjwab. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian penerapan model 

pembelajaran kontekstual memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar  siswa mata pelajaran matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 

1 Karang Anyar. Hal ini telah dibuktikan berdasarkan uji hipotesis 

menggunakan uji-t’ independent sampel t test dengan nilai sig = 0,01 < 0,05 

dan t’hitung (2,74) > t tabel (2,03) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kontekstual 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar, 

dengan nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,7594 atau 75% (kategori 

efektif) dan N-Gain yang diperoleh kelas kontrol 0,5459 atau 54% (kategori 

kurang efektif). Sehingga disimpulkan bahwa model pembelajaran konteksual 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 

Karang Anyar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 

atas maka dapat diberikan beberapa saran sabagai berikut: 

1. Kepada guru khususnya guru pelajaran matematika hendaknya 

menggunakan model pembelajaran konteksual ini agar siswa lebih mudah 

menerima dan memahami pembelajaran yang disampaikan. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual  

membutuhkan alokasi waktu yang banyak sehingga perencanaan dalam 

penelitian ini yakni berkaitan kurang maksimalnya pelaksanaan fase-fase 

dalam penerapan model pembelajaran kontekstual yang dikarenakan waktu 

penelitian relatif singkat. Maka dari itu, bagi peneliti selanjutnya 

hendaknya dalam melakukan penelitian, mempersiapkan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan model pembelajaran kontekstual dengan lebih 

matang. Misalnya dalam pembuatan bahan ajar, alat peraga harus benar-

benar cermat dan tepat. Waktu yang digunakan untuk penelitian 

hendaknya lebih lama supaya penerapan model pembelajaran kontektual 

dapat lebih maksimal dan dapat menghasilkan sesuatu yang lebih 

mendalam dari hasil penelitian ini. 
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HALAMAN PENGESAHAN  

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

HALAMAN KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

F. Penelitian Relevan 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Hasil Beajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

3. Janis-jenis Hasil Belajar Siswa 

B. Model Pembelajaran Kontekstual 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual 

2. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kontekstual 

Lampiran 2 Outline 
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3. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Kontekstual 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kontekstual 

5. Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual 

C. Pembelajaran Matematika  

1. Pengertian Matemtika 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 

4. Uraian Materi 

D. Hipotesis Penelitian 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rencana Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

2. Desain Penelitian 

B. Definisi Oprasional Variabel 

1. Variabel Bebas (X) 

2. Variabel Terikat (Y) 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasai 

2. Sampel 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

E. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

3. Daya Beda 

4. Tingkat Kesukaran 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Belajar 

a. Penghitungan Skor 

b. Penghitungan Nilai 

c. Penghitungan Presentasi 

2. Analisis Statistik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Homogenitas 

c. Uji Hipotesis 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Pretest 

b. Data Posttest 

c. Data Observasi 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Data Pretest 

b. Uji Normalitas dan Homogenitas Data Posttest 

c. Uji Hipotesis 

d. Uji N Gain Ternormalisasi 

B. Pembahasan 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

B. Saran  
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SILABUS MATEMATIKA KELAS IV SEMESTER 2 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Pelajaran: Bangun Datar, Statistika/Pegolahan Data dan Pengukuran Sudut 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.11 

Menjelaskan data 

diri peserta didik dan 

lingkungannya yang 

disajikan dalam 

bentuk diagram 

batang 

3.11.1. 

Memahami 

pengertian data. 

 

3.11.3.  

Memahami cara 

membaca dan 

menafsirkan data 

dalam bentuk 

diagram batang. 

 

3.11.4.  

Memahami cara 

menyajikan/mem

buat diagram 

batang. 

 

Data 

Membaca data 

Menafsirkan 

diagram batang 

Membuat 

diagram batang 

Mengumpulkan 

data 

 Mengenal arti data 

dan diagram 

 Membaca data 

 Menafsirkan data 

yang disajikan 

dalam bentuk 

diagram batang 

 Membuat diagram 

batang dari 

sekumpulan data 

yang berbeda dari 

data sebelumnya 

 Mengumpulkan data 

siswa 

 Menggunakan 

konsep diagram 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong Royong 

 Integritas 

Pengetahuan 

 Membaca dan 

menafsirkan 

data dalam 

bentuk diagram 

batang  

 Menyajikan/m

embuat 

diagram batang 

 

Keterampilan 

 Membaca dan 

menafsirkan 

data dalam 

bentuk diagram 

batang  

22 JP  Buku Guru 

Kurikulum 

2013 Revisi 

 Buku Siswa 

Kurikulum 

2013 Revisi 

 Internet 

 Media 

lainnya 

Lampiran 3 Silabus 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

4.11  

Mengumpulkan data 

diri peserta didik dan 

lingkungannya dan 

menyajikan dalam 

bentuk diagram 

batang   

4.11.1. 

Menjelaskan 

makna data. 

 

4.11.3. 

Membaca dan 

menafsirkan data 

dalam bentuk 

diagram batang 

 

4.11.4. 

Mempraktekkan 

penyajian data  

dalam bentuk 

diagram Batang. 

 

batang untuk 

menyelesaikan 

masalah dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 Menyajikan 

penyelesaian 

masalah yang 

berkaitan dengan 

data dan pengukuran 

  Membuat 

diagram batang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Karang Anyar 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Pengolahan Data 

Kelas/Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 2   35 Menit 

Hari/Tanggal  : Selasa, 28 Maret 2023 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjelaskan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar  Indikator  

3.11 Menjelaskan data diri peserta 

didik dan lingkungannya 

yang disajikan dalam bentuk 

diagram batang. 

3.11.1 Memahami pengertian data. 

3.11.2 Memahami cara membaca dan 

menafsirkan data dalam bentuk 

diagram batang. 

4.11 Mengumpulkan data diri 

peserta didik dan 

lingkungannya dalam bentuk 

diagram batang. 

4.11.1 Menjelaskan makna data. 

4.11.2 

 

Membaca dan menafsirkan data 

dalam bentuk diagram batang. 

4.11.3 Mempraktikan penyajian data 

dalam bentuk diagram batang. 

Lampiran 4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca, mengamati penjelasan guru, siswa mampu memahami 

cara mengumpulkan data dengan cara pencatatan langsung dan mengisi 

lembar isian.  

2. Dengan membaca, mengamati, dan berlatih, siswa mampu menjelaskan 

data yang akan disajikan dalam bentuk diagram. 

3. Dengan mengamati, membaca, dan diskusi siswa mampu 

mengidentifikasi data yang akan disajikan dalam bentuk diagram. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Pengumpulan Data  

Data merupakan catatan informasi yang diperoleh berdasarkan fakta. 

Sumber data dapat diperoleh secara langsung atau dari sumber yang sudah 

ada. Data yang diperoleh secara langsung dapat berupa data hasil wawancara 

dengan narasumber. Data juga dapat diperoleh dari hasil pengisian kuesioner 

atau angket. Data dari sumber yang sudah ada, misalnya laporan keuangan, 

data absensi, data hasil sensus. 

Menyajikan Data dalam Bentuk Tabel 

Data yang diperoleh melalui wawancara, pencatatan langsung, pembagian 

kuesioner, atau seumber yang sudah ada dapat disusun dalam bentuk tabel 

atau diagram. Data yang disajikan tersebut dapat mempermudah kita dalam 

membaca dan manafsirka data tersebut. 

Contoh: 

Data nilai ulangan matematika 15 siswa adalah sebagai berikut: 

7 6 8 8 7 

9 6 9 8 7 

6 7 8 7 7 

Langkah-langkah penyajian data tersebut kedalam bentuk tabel adalah 

sebagai berikut: 

1) Hitunglah banyak setiap nilai ulangan pada data tersebut. Mulailah nilai 

ulangan yang paling kecil sampai yang terbesar. 
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a) Nilai 6 ada 3, artinya banyak siswa yang memperoleh nilai 6 ada 3 

orang. 

b) Nilai 7 ada 6, artinya banyak siswa yang memperoleh nilai 7 ada 6 

orang. 

c) Nilai 8 ada 4, artinya banyak siswa yang memperoleh nilai 8 ada 4 

orang. 

d) Nilai 9 ada 2, artinya banyak siswa yang memperoleh nilai 9 ada 2 

oarang. 

2) Tuliskan data yang telah dikelompokkan tersebut kedalam tabel sebagai 

berikut: 

Nilai Banyak Siswa 

6 3 

7 6 

8 4 

9 2 

Jumlah  15 

 

E. SUMBER DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Sumber Belajar : 1. Buku Matematika untuk SD/MI Kelas IV 

Kurikulum 2013, Gunanto dan Dhesy 

Adhalia. 

2. Internet  

3. Sumber lain yang relevan 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, Penghapus papan tulis 

 

F. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model  : Kontekstual 

3. Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah, dan permainan 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang dipimpin 

oleh ketua kelas.  

3. Guru menjelaskan materi dan kegiatan yang 

akan dilakukan pembelajaran. 

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

agar tetap semangat belajar. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran. 

6. Guru mengulas kembali pembelajaran pada 

pertemuan sebelumnya. 

10 

Menit  

Inti  Modeling 

1. Guru menjelaskan materi tentang 

pengumpulan data dan menyajikan data 

dalam bentuk tabel. 

2. Guru menjelaskan hubungan materi 

pengolahan data dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

 

Inquiry 

1. Siswa diminta untuk menulis ukuran sepatu 

siswa kelas IV B SD Negeri 1 Karang 

Anyar. 

2. Siswa diminta untuk menulis ukuran sepatu 

teman sekelas. 

 

Questioning 

1. Guru membantu siswa dalam memahami 

bagaimana cara mengumpulkan data dan 

menyajikan data dalam bentuk tabel. 

2. Siswa menanyakan ukuran sepatu siapa 

yang paling besar, kecil, dan jumlahnya. 

3. Siswa dapat mengungkapkan cara 

mengumpulkan data dan menyajikan data 

dengan kata-kata sendiri.  

 

Learning Community 

1. Siswa diminta untuk belajar/mengerjakan 

soal secara berkelompok. 

55 
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2. Siswa diminta membuat penyajian data 

dalam bentuk tabel yang sesuai dengan data 

yang sudah dikumpulkan. 

3. Perwakilan dari masing-masing kelompok 

diminta maju kedepan untuk presentasi hasil 

data yang sudah dikumpulkan. 

 

Contructivisme 

1. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 

tentang materi yang telah diajarkan. 

2. Siswa diminta menjelaskan pengertian data, 

setelah membaca materi yang sudah 

diberikan oleh guru. 

3. Siswa diminta untuk menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan data. 

 

Reflection 

1. Siswa diminta menyebutkan apa saja benda 

yang dapat didata di lingkungan sekitar. 

2. Guru meminta untuk menyimpulkan materi 

pengumpulan data dan penyajian data dalam 

bentuk tabel melalui pengalaman belajar 

siswa. 

 

Authentic Assessment 

1. Guru memberikan soal kepada siswa untuk 

dikerjakan. 

Penutup  1. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan 

hasil pekerjaannya. 

2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

tentang materi yang sudah dipelajari. 

3. Siswa melalui bimbingan guru 

menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 

4. Guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk selalu belajar. 

5. Bersama-sama menutup pelajaran dengan 

do’a. Guru mengucapkan salam. 

5 

Menit  

 

H. PENILAIAN 

Penilaian Kognitif (Pengetahuan) 

1. Teknik: Tes Tertulis 

2. Bentuk: Uraian 
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Guru Kelas IV  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Karang Anyar 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Pengolahan Data 

Kelas/Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 2   35 Menit 

Hari/Tanggal  : Rabu, 29 Maret 2023 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjelaskan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar  Indikator  

3.11 Menjelaskan data diri peserta 

didik dan lingkungannya 

yang disajikan dalam bentuk 

diagram batang. 

3.11.1 Memahami pengertian data. 

3.11.2 Memahami cara membaca dan 

menafsirkan data dalam bentuk 

diagram batang. 

4.11 Mengumpulkan data diri 

peserta didik dan 

lingkungannya dalam bentuk 

diagram batang. 

4.11.1 Menjelaskan makna data.. 

4.11.2 

 

Membaca dan menafsirkan data 

dalam bentuk diagram batang. 

4.11.3 Mempraktikan penyajian data 

dalam bentuk diagram batang. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca, mengamati penjelasan guru, siswa mampu memahami 

cara mengumpulkan data dengan cara pencatatan langsung dan mengisi 

lembar isian.  

2. Dengan membaca, mengamati, dan berlatih, siswa mampu menjelaskan 

data yang akan disajikan dalam bentuk diagram. 

3. Dengan mengamati, membaca, dan diskusi siswa mampu 

mengidentifikasi data yang akan disajikan dalam bentuk diagram. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Membaca dan Menafsirkan Data dalam Bentuk Tabel 

Membaca data dalam bentuk tabel berarti menyebutkan informasi yang 

hanya tertulis pada tabel tersebut. Menafsirkan data sedikit berbeda dengan 

membaca data. Saat menafsirkan data dalam bentuk tabel, kita harus mampu 

menemukan informasi lain mengenai data tersebut yang tertulis pada tabel. 

Informasi yang diperoleh dapat berupa data paling banyak, paling sedikit, 

rendah, tertinggi, selisih, atau jumlah.  

1. Menentukan data dengan ukuran tertentu 

Perhatikan contoh berikut: 

Nilai Banyak Siswa 

6 3 

7 6 

8 4 

9 2 

Jumlah  15 

Contoh data dengan ukuran tertentu yang dapat kita simpulkan dari tabel 

di atas, yaitu sebagai berikut. 

1. Siswa yang mendapat nilai 6 ada 3 orang. 

2. Siswa yang mendapat nilai 7 ada 6 orang. 

3. Siswa yang mendapat niali lebih dari 7 ada 6 orang. 
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2. Menentukan data terbesar dan terkecil 

Berdasarkan tebel diatas dapat kita ketahui bahwa: 

a. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 6. 

b. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 9. 

c. Nilai paling banyak diperoleh siswa adalah 7, yaitu sebanyak 6 siswa. 

d. Nilai yang paling sedikit diperoleh siswa adalah nilai 9, yaitu 

sebanyak 2 siswa. 

 

E. SUMBER DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Sumber Belajar : 1. Buku Matematika untuk SD/MI Kelas IV 

Kurikulum 2013, Gunanto dan Dhesy 

Adhalia. 

2. Internet  

3. Sumber lain yang relevan 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, Penghapus papan tulis 

 

F. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model  : Kontekstual 

3. Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah, dan permainan 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang 

dipimpin oleh ketua kelas.  

3. Guru menjelaskan materi dan kegiatan yang 

akan dilakukan pembelajaran. 

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

agar tetap semangat belajar. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran. 

6. Guru mengulas kembali pembelajaran pada 

pertemuan sebelumnya. 

10 

Menit  
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Inti  Modeling 

1. Guru menjelaskan materi tentang membaca 

dan menafsirkan data dalam bentuk tabel. 

2. Guru menggambar data dalam bentuk tabel 

di papan tulis. 

3. Guru membahas contoh soal dalam 

kehidupan sehari-hari dan menjelaskan cara 

membuat tabel dengan media grafis yang 

sudah dijelaskan. 

 

Inquiry 

1. Siswa diminta untuk menanyakan hobby 

olahraga kepada teman sekelasnya. 

2. Siswa diminta untuk menulis hobby olahraga 

teman sekelasnya yang telah didata. 

 

Questioning 

1. Guru membantu siswa dalam memahami 

bagaimana cara membaca dan menafsirkan 

data dalam bentuk tabel. 

2. Siswa dapat membaca dan menafsirkan data 

dalam bentuk tabel dengan kata-kata sendiri.  

 

Learning Community 

1. Siswa diminta untuk belajar/mengerjakan 

soal secara berkelompok. 

2. Siswa diminta untuk mencari/menanyakan 

data tentang hobby olahraga teman sekelas. 

3. Siswa diminta membuat tabel sesuai dengan 

data yang sudah terkumpul dan menafsirkan 

data tersebut. 

4. Perwakilan dari masing-masing kelompok 

diminta maju kedepan untuk presentasi hasil 

data yang sudah dikumpulkan. 

 

Contructivisme 

1. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 

tentang materi yang telah diajarkan. 

2. Siswa diminta menjelaskan, membaca dan 

manafsirkan data dalam bentuk tabel. 

 

Reflection 

1. Siswa diminta menyebutkan apa saja benda 

yang dapat didata di lingkungan sekitar. 

2. Guru meminta untuk menyimpulkan materi 

membaca dan menafsirkan data dalam bentuk 

55 

Menit  
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tabel melalui pengalaman belajar siswa. 

 

Authentic Assessment 

1. Guru memberikan soal kepada siswa untuk 

dikerjakan. 

Penutup  1. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan 

hasil pekerjaannya. 

2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

tentang materi yang sudah dipelajari. 

3. Siswa melalui bimbingan guru 

menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 

4. Guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk selalu belajar. 

5. Bersama-sama menutup pelajaran dengan 

do’a. Guru mengucapkan salam. 

5 

Menit  

 

H. PENILAIAN 

Penilaian Kognitif (Pengetahuan) 

1. Teknik: Tes Tertulis 

2. Bentuk: Uraian 

 

 

Guru Kelas IV  
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NIP. - 

Karang Anyar, 29 Maret 2023 

Peneliti  

 

 

 

 

Anggun Anggraini 

NPM. 1901031007 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Sri Wahyuni, S.Pd.SD 

NIP. 198403122014072002 

 

 

  



 

  

101 

1
0
1
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Karang Anyar 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Pengolahan Data 

Kelas/Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 2   35 Menit 

Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Maret 2023 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjelaskan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar  Indikator  

3.11 Menjelaskan data diri peserta 

didik dan lingkungannya 

yang disajikan dalam bentuk 

diagram batang. 

3.11.1 Memahami pengertian data. 

3.11.2 Memahami cara membaca dan 

menafsirkan data dalam bentuk 

diagram batang. 

4.11 Mengumpulkan data diri 

peserta didik dan 

lingkungannya dalam bentuk 

diagram batang. 

4.11.1 Menjelaskan makna data.. 

4.11.2 

 

Membaca dan menafsirkan data 

dalam bentuk diagram batang. 

4.11.3 Mempraktikan penyajian data 

dalam bentuk diagram batang. 



 

  

102 

1
0
2
 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca, mengamati penjelasan guru, siswa mampu memahami 

cara mengumpulkan data dengan cara pencatatan langsung dan mengisi 

lembar isian.  

2. Dengan membaca, mengamati, dan berlatih, siswa mampu menjelaskan 

data yang akan disajikan dalam bentuk diagram. 

3. Dengan mengamati, membaca, dan diskusi siswa mampu 

mengidentifikasi data yang akan disajikan dalam bentuk diagram. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Menyajian Data dalam Bentuk Diagram Batang 

Diagram batang merupakan bentuk diagaram yang menyajikan data dalam 

bentuk batany-batang persegi atau persegi panjang dengan lebar yang sama. 

Diagram batang dapat dibuat secara tegak atau mendatar. 

Perhatikan tabel banyak ikan ditambak milik pak Reza berikut: 

Jenis Ikan Banyak (ekor) 

Lele  550 

Mujair  450 

Bawal  350 

Gurami  400 

Langkah-langkah membuat diagaram batang berdasarkan tabel diatas 

sebagai berikut: 

1) Tulislah nama jenis ikan 

pada sumbu mendatar dan 

banyak ikan (ekor) pada 

sumbu tegak. 

2) Buatlah batang pada setiap 

nama jenis ikan setinggi 

banyak ikan pada tabel. 

3) Pastikan jarak antara setiap 

data sama besar 

 

200 

100 

300 

400 

500 

0 

600

  

Lele Mujair Bawal  Gurami  



 

  

103 

1
0
3
 

 

E. SUMBER DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Sumber Belajar : 1. Buku Matematika untuk SD/MI Kelas IV 

Kurikulum 2013, Gunanto dan Dhesy 

Adhalia. 

2. Internet  

3. Sumber lain yang relevan 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, Penghapus papan tulis 

 

F. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model  : Kontekstual 

3. Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah, dan permainan 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang 

dipimpin oleh ketua kelas.  

3. Guru menjelaskan materi dan kegiatan yang 

akan dilakukan pembelajaran. 

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

agar tetap semangat belajar. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran. 

6. Guru mengulas kembali pembelajaran pada 

pertemuan sebelumnya. 

10 

Menit  

Inti  Modeling 

1. Guru menjelaskan materi tentang 

menyajikan data dalam bentuk diagram 

batang. 

2. Guru menggambarkan data dalam bentuk 

diagram batang dipapan tulis. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

 

 

 

55 

Menit  
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Inquiry 

1. Siswa diminta untuk menanyakan bulan 

lahir  siswa kelas IV B SD Negeri 1 Karang 

Anyar. 

2. Siswa diminta untuk menulis apa saja yang 

dapat di data yang telah diamati. 

 

Questioning 

1. Guru membantu siswa dalam memahami 

bagaimana menyajikan data dalam bentuk 

diagram batang. 

2. Siswa dapat mengungkapkan cara 

menyajikan data dalam bentuk diagram 

batang dengan kata-kata sendiri.  

 

Learning Community 

1. Siswa diminta untuk belajar/mengerjakan 

soal secara berkelompok. 

2. Siswa diminta untuk mencari data tanggal 

lahir siswa kelas IV B SD Negeri 1 Karang 

Anyar. 

3. Siswa diminta membuat penyajian data 

dalam bentuk diagram batang yang sesuai 

dengan data yang sudah dikumpulkan. 

4. Perwakilan dari masing-masing kelompok 

diminta maju kedepan untuk presentasi 

hasil data yang sudah dikumpulkan. 
 

Contructivisme 

1. Guru melakukan tanya jawab kepada 

siswa tentang materi yang telah diajarkan. 

2. Siswa diminta menjelaskan pengertian 

data dalam bentuk diagram batang, setelah 

membaca materi yang sudah diberikan 

oleh guru. 

3. Siswa diminta untuk menjelaskan 

bagaimana cara membuat bentuk diagram 

batang. 
 

Reflection 

1. Siswa diminta menyebutkan apa saja 

benda yang dapat didata di lingkungan 

sekitar. 

2. Guru meminta untuk menyimpulkan 

materi penyajian data dalam bentuk 

diagram batang melalui pengalaman 

belajar siswa. 
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Authentic Assessment 

1. Guru memberikan soal kepada siswa untuk 

dikerjakan. 

Penutup  1. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan 

hasil pekerjaannya. 

2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

tentang materi yang sudah dipelajari. 

3. Siswa melalui bimbingan guru 

menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 

4. Guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk selalu belajar. 

5. Bersama-sama menutup pelajaran dengan 

do’a. Guru mengucapkan salam. 

5 

Menit  

 

H. PENILAIAN 

Penilaian Kognitif (Pengetahuan) 

1. Teknik: Tes Tertulis 

2. Bentuk: Uraian 

 

 

Guru Kelas IV  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Karang Anyar 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Pengolahan Data 

Kelas/Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 2   35 Menit 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 31 Maret 2023 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjelaskan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar  Indikator  

3.11 Menjelaskan data diri peserta 

didik dan lingkungannya 

yang disajikan dalam bentuk 

diagram batang. 

3.11.1 Memahami pengertian data. 

3.11.2 Memahami cara membaca dan 

menafsirkan data dalam bentuk 

diagram batang. 

4.11 Mengumpulkan data diri 

peserta didik dan 

lingkungannya dalam bentuk 

diagram batang. 

4.11.1 Menjelaskan makna data.. 

4.11.2 

 

Membaca dan menafsirkan data 

dalam bentuk diagram batang. 

4.11.3 Mempraktikan penyajian data 

dalam bentuk diagram batang. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca, mengamati penjelasan guru, siswa mampu memahami 

cara mengumpulkan data dengan cara pencatatan langsung dan mengisi 

lembar isian.  

2. Dengan membaca, mengamati, dan berlatih, siswa mampu menjelaskan 

data yang akan disajikan dalam bentuk diagram. 

3. Dengan mengamati, membaca, dan diskusi siswa mampu 

mengidentifikasi data yang akan disajikan dalam bentuk diagram. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Membaca dan Menafsirkan Data dalam Bentuk Diagram Batang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram batang tersebut, dapat diketahui: 

1) Banyak siswa kelas 1 adalah 40 orang. 

2) Kelas yang jumlah siswanya banyak adalah kelas 3, yaitu sebanyak 50 

orang. 

3) Kelas 2, 5, dan 6 mempunyai jumlah siswa yang sama banyak, yaitu 45 

orang. 

4) Selisih jumlah siswa yang paling sadikit dan paling banyak adalah 50 – 

40 = 10 orang. 

20 

10 

30 

40 

50 

0 

60

  

1 2 4 6 5 3 

Kelas 
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5) Jumlah seluruh siswa di SD Merah Putih adalah 40 + 45 + 50 + 40 + 45 + 

45 = 265 orang. 

 

E. SUMBER DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Sumber Belajar : 1. Buku Matematika untuk SD/MI Kelas IV 

Kurikulum 2013, Gunanto dan Dhesy 

Adhalia. 

2. Internet  

3. Sumber lain yang relevan 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, Penghapus papan tulis 

 

F. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model  : Kontekstual 

3. Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah, dan permainan 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a yang dipimpin 

oleh ketua kelas.  

3. Guru menjelaskan materi dan kegiatan yang 

akan dilakukan pembelajaran. 

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

agar tetap semangat belajar. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran. 

6. Guru mengulas kembali pembelajaran pada 

pertemuan sebelumnya. 

10 

Menit  

Inti  Modeling 

1. Guru menjelaskan materi tentang membaca 

dan menafsirkan data dalam bentuk diagram 

batang. 

2. Guru menggambar data dalam bentuk 

diagram batang di papan tulis dan 

menjelasakan cara membaca dan 

menafsirkan. 

3. Guru membahas contoh soal dalam 

kehidupan sehari-hari dan menjelaskan cara 

55 

Menit  
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membuat diagram batang dengan media 

grafis yang sudah dijelaskan. 

 

Inquiry 

1. Siswa diminta untuk menanyakan makanan 

favorit kepada teman sekelasnya. 

2. Siswa diminta untuk menulis data makanan 

kesukaan teman sekelasnya. 

 

Questioning 

1. Guru membantu siswa dalam memahami 

bagaimana cara membaca dan menafsirkan 

data dalam bentuk diagram batang. 

2. Siswa dapat membaca dan menafsirkan data 

dalam bentuk diagram batang dengan kata-

kata sendiri.  

 

Learning Community 

1. Siswa diminta untuk belajar/mengerjakan 

soal secara berkelompok. 

2. Siswa diminta untuk mencari/menanyakan 

data tentang minuman favorit teman 

sekelas. 

3. Siswa diminta membuat dalam bentuk 

diagram batang sesuai dengan data yang 

sudah terkumpul dan menafsirkan data 

tersebut. 

4. Perwakilan dari masing-masing kelompok 

diminta maju kedepan untuk presentasi hasil 

data yang sudah dikumpulkan. 

 

Contructivisme 

1. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 

tentang materi yang telah diajarkan. 

2. Siswa diminta menjelaskan, membaca dan 

manafsirkan data dalam bentuk diagram 

batang. 

Reflection 

1. Siswa diminta menyebutkan apa saja benda 

yang dapat didata di lingkungan sekitar. 

2. Guru meminta untuk menyimpulkan materi 

dan cara membaca dan menafsirkan data 

dalam bentuk diagram batang melalui 

pengalaman belajar siswa. 
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Authentic Assessment 

1. Guru memberikan soal kepada siswa untuk 

dikerjakan. 

Penutup  1. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan 

hasil pekerjaannya. 

2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

tentang materi yang sudah dipelajari. 

3. Siswa melalui bimbingan guru 

menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 

4. Guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk selalu belajar. 

5. Bersama-sama menutup pelajaran dengan 

do’a. Guru mengucapkan salam. 

5 

Menit  

  

H. PENILAIAN 

Penilaian Kognitif (Pengetahuan) 

1. Teknik: Tes Tertulis 

2. Bentuk: Uraian 
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HASIL NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

1. Pretest Kelas Eksperimen 

No 

Kode 

Nama 

Siswa 

Soal 

Skor Nilai 1 

(C2) 

2 

(C2) 

3 (C3) 4 

(C3) 

5 

(C4) a b c 

1. A 2 2 2 2 2 2 1 13 93 

2. B 1 0 1 1 1 1 0 5 36 

3. C 2 1 0 0 0 2 0 5 36 

4. D 1 0 1 1 1 0 0 4 29 

5. E 1 0 1 1 1 0 0 4 29 

6. F 1 0 1 1 1 0 0 4 29 

7. G 1 2 2 1 2 2 1 11 79 

8. H 2 0 2 1 1 2 0 8 57 

9. I 2 0 2 2 2 2 0 10 71 

10. J 1 1 2 0 0 1 1 6 43 

11. K 1 0 1 1 1 0 0 4 29 

12. L 1 1 0 0 0 0 0 2 14 

13. M 1 1 0 0 0 0 0 2 14 

14. N 1 1 0 0 0 0 0 2 14 

15. O 1 1 1 0 0 2 0 5 36 

16. P 2 0 2 2 2 1 0 9 64 

17. Q 1 2 2 1 0 0 0 6 43 

Nilai Terendah 2 14 

Nilai Tertinggi 13 93 
 

2. Posttest Kelas Eksperimen 

No 

Kode 

Nama 

Siswa 

Soal 

Skor Nilai 1 

(C2) 

2 

(C2) 

3 (C3) 4 

(C3) 

5 

(C4) a b C 

1. A 2 2 2 2 2 2 2 14 100 

2. B 2 1 1 2 2 2 2 12 86 

3. C 2 2 2 1 2 2 2 13 93 

4. D 2 2 2 1 2 1 2 12 86 

5. E 2 2 2 1 2 2 1 12 86 

6. F 2 2 2 2 2 2 0 12 86 

7. G 2 1 2 1 1 2 2 11 79 

8. H 2 2 2 1 2 2 2 13 93 

9. I 2 2 2 2 1 2 2 13 93 

10. J 2 2 2 2 2 2 2 14 100 

11. K 2 2 2 1 2 2 2 13 93 

12. L 2 2 2 1 2 2 2 13 93 

13. M 2 2 1 1 1 1 1 9 64 

14. N 1 2 2 2 1 2 2 12 86 

15. O 2 2 2 1 1 2 1 11 79 

16. P 2 2 2 1 1 2 2 12 86 

17. Q 2 2 2 1 1 2 2 12 86 

Nilai Terendah 9 64 

Nilai Tertinggi 14 100 

  

Lampiran 5  Hasil Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
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HASIL NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL 

1. Pretest Kelas Kontrol 

No 

Kode 

Nama 

Siswa 

Soal 

Skor Nilai 1 

(C2) 

2 

(C2) 

3 (C3) 4 

(C3) 

5 

(C4) a b c 

1. A 1 1 2 2 1 1 1 9 64 

2. B 1 1 1 0 0 1 1 5 36 

3. C 1 1 2 1 2 1 1 9 64 

4. D 1 0 0 0 0 1 0 2 14 

5. E 1 1 1 0 0 1 1 5 36 

6. F 1 1 1 0 0 1 1 5 36 

7. G 1 1 1 2 2 1 1 9 64 

8. H 1 1 1 1 2 1 1 8 57 

9. I 1 1 2 1 2 1 1 9 64 

10. J 1 1 2 2 2 1 1 10 71 

11. K 1 1 2 2 2 1 1 10 71 

12. L 1 1 1 0 0 1 1 5 36 

13. M 1 1 1 0 0 1 1 5 36 

14. N 1 1 1 0 0 1 1 5 36 

15. O 1 1 1 0 0 1 1 5 36 

16. P 1 1 2 2 2 1 1 10 71 

17. Q 1 1 2 1 1 1 1 8 57 

18. R 1 1 1 0 0 1 0 4 29 

Nilai Terendah 2 14 

Nilai Tertinggi 10 71 

 

2. Posttest Kelas Kontrol 

No 

Kode 

Nama 

Siswa 

Soal 

Skor Nilai 1 

(C2) 

2 

(C2) 

3 (C3) 4 

(C3) 

5 

(C4) a b C 

1. A 2 1 2 2 2 1 1 11 79 

2. B 2 1 2 2 2 2 2 13 93 

3. C 1 2 2 1 2 2 1 11 79 

4. D 2 2 1 1 2 1 1 10 71 

5. E 1 1 1 1 1 1 1 7 50 

6. F 2 1 1 1 0 1 1 7 50 

7. G 2 2 2 2 2 1 2 13 93 

8. H 2 2 2 2 2 1 1 12 86 

9. I 2 2 1 1 2 2 2 12 86 

10. J 1 2 2 1 2 2 1 11 79 

11. K 2 2 2 2 1 1 1 11 79 

12. L 1 1 1 1 1 2 1 8 57 

13. M 2 2 2 1 2 1 2 12 86 

14. N 2 2 2 1 2 1 2 12 86 

15. O 1 1 1 1 1 1 1 7 50 

16. P 2 2 2 2 2 2 2 14 100 

17. Q 2 2 1 1 2 1 1 10 71 

18. R  2 1 2 2 2 1 0 10 71 

Nilai Terendah 4 50 

Nilai Tertinggi 14 100 

  

Lampiran 6   Hasil Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
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SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

A. Soal Pretest 
1. Berikut ini data tinggi badan siswa kelas IV SDN 1 Karang Anyar. 

130, 120, 120, 125, 115, 130, 125, 115, 115, 120, 130, 120, 120, 125, 115, 130, 

125, 115, 115, 120  

Buatlah dalam bentuk tabel dari data tinggi badan siswa kelas IV SDN 1 Karang 

Anyar! 

 

2. Guru mendata siswa di kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar yang lahir pada 

bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, 

Oktober, November, dan Desember yang berjumlah 35 siswa diataranya: Januari 

2 siswa, Februari 1 siswa, Maret 4 siswa, April 3 siswa, Mei 6 siswa, Juni 2 

siswa, Juli 5 siswa, Agustus 0 siswa, September 7 siswa, Oktober 0 siswa, 

November 3 siswa, Desember 2 siswa. Buatlah data tersebut dalam bentuk tabel! 

 

3. Lihatlah data pada soal no 2! 

a. Jumlah siswa yang paling banyak lahir pada bulan? 

b. Pada bulan apa yang jumlah siswanya paling sedikit? 

c. Pada bulan apa saja yang jumlah siswanya ada 3? 

 

4. Hasil wawancara siswa kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar yaitu tentang 

hobby olahraga diantaranya: 

Hobby sepak bola sebanyak 8 siswa 

Hobby bulu tangkis sebanyak 10 siswa 

Hobby kasti sebanyak 6 siswa 

Hobby senam sebanyak 15 siswa. 

Dari data tersebut buatlah bentuk diagram batang! 

 

5. Berikut ini terdapat bentuk diagram batang dari data makanan favorite siswa 

kelas IV SDN 1 Karang Anyar! 

 
Ceritakan diagram batang diatas dengan bahasamu sendiri! 
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Makanan Favorite 

Lampiran 7    Soal Pretest dan Posttest 
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B. Soal Posttest 
1. Berikut ini data tinggi badan siswa kelas IV SDN 1 Karang Anyar. 

150, 140, 140, 145, 135, 150, 145, 135, 135, 140, 150, 140, 140, 145, 135, 150, 

135, 135, 135, 140  

Buatlah dalam bentuk tabel dari data tinggi badan siswa kelas IV SDN 1 Karang 

Anyar! 

 

2. Guru mendata siswa di kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar yang lahir pada 

bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, 

Oktober, November, dan Desember yang berjumlah 39 siswa diataranya: Januari 

1 siswa, Februari 2 siswa, Maret 4 siswa, April 3 siswa, Mei 6 siswa, Juni 2 

siswa, Juli 5 siswa, Agustus 4 siswa, September 7 siswa, Oktober 0 siswa, 

November 3 siswa, Desember 2 siswa. Buatlah data tersebut dalam bentuk tabel! 

 

3. Lihatlah data pada soal no 2! 

a. Jumlah siswa yang paling banyak lahir pada bulan? 

b. Pada bulan apa yang jumlah siswanya paling sedikit? 

c. Pada bulan apa saja yang jumlah siswanya ada 3? 

 

4. Hasil wawancara siswa kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar yaitu tentang 

hobby olahraga diantaranya: 

Hobby sepak bola sebanyak 10 siswa 

Hobby bulu tangkis sebanyak 7 siswa 

Hobby kasti sebanyak 8 siswa 

Hobby senam sebanyak 14 siswa. 

Dari data tersebut buatlah bentuk diagram batang! 

 

5. Berikut ini terdapat bentuk diagram batang dari data makanan favorite siswa 

kelas IV SDN 1 Karang Anyar! 

 
Ceritakan diagram batang diatas dengan bahasamu sendiri! 
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KUNCI JAWABAN PRETEST DAN POSTTEST 

A. Kunci Jawaban Pretest 

1. Tabel data tinggi badan kelas IV SDN 1 Karang Anyar 

Tinggi Badan Jumlah Siswa 

115 6 

120 6 

125 4 

130 4 

 

2. Tabel bulan lahir siswa kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar 

Bulan Labir Jumlah Siswa 

Januari  2 

Februari  2 

Maret 4 

April 3 

Mei 6 

Juni 2 

Juli 5 

Agustus 0 

September 7 

Oktober 0 

November 3 

Desember 2 

 

3. a. September (7 siswa) 

b. Februari (1 siswa) 

c. April dan November 

 

4.  
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5. a. Siswa yang menyukai bubur ayam sebanyak 9 siswa 

b. Siswa yang menyukai ayam penyet sebanyak 4 siswa 

c. Siswa yang menyukai mie goreng sebanyak 6 siswa  

d. Siswa yang menyukai sate sebanyak 5 siswa 

e. Siswa yang menyukai soto sebanyak 3 siswa 
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B. Kunci Jawaban Posttest 

1. Tabel data tinggi badan kelas IV SDN 1 Karang Anyar 

Tinggi Badan Jumlah Siswa 

135 7 

140 6 

145 3 

150 4 

 

2. Tabel bulan lahir siswa kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar 

Bulan Lahir Jumlah Siswa 

Januari  1 

Februari  2 

Maret 4 

April 3 

Mei 6 

Juni 2 

Juli 5 

Agustus 4 

September 7 

Oktober 0 

November 3 

Desember 2 

 

3. a. September (7 siswa) 

b. Januari (1 siswa) 

c. April dan November  

 

4.   

 
 

5. a. Siswa yang menyukai bubur ayam sebanyak 7 siswa 

b. Siswa yang menyukai ayam penyet sebanyak 4 siswa 

c. Siswa yang menyukai mie goreng sebanyak 6 siswa  

d. Siswa yang menyukai sate sebanyak 9 siswa 

e. Siswa yang menyukai soto sebanyak 3 siswa 
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PEDOMAN PENSKORAN 

 

 

Skor Keteragan 

0 Siswa tidak menjawab 

1 Siswa menjawab tetapi belum benar 

2 Siswa menjawab dengan benar 

 

Rumus untuk mencari skor total: 

N = 
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HASIL LEMBAR KERJA PRETEST DAN POSTTEST  

SISWA KELAS EKSPERIMEN 

 

 

1. Pretest Kelas Eksperimen 

 

SOAL PRE-TEST 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Nama Siswa   :  

Kelas   :  

Hari/Tanggal  :  

 
1. Berikut ini data tinggi badan siswa kelas IV SDN 1 Karang Anyar. 

130, 120, 120, 125, 115, 130, 125, 115, 115, 120, 130, 120, 120, 125, 115, 130, 

125, 115, 115, 120  

Buatlah dalam bentuk tabel dari data tinggi badan siswa kelas IV SDN 1 Karang 

Anyar! 

 

2. Guru mendata siswa di kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar yang lahir pada 

bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, 

Oktober, November, dan Desember yang berjumlah 35 siswa diataranya: Januari 

2 siswa, Februari 1 siswa, Maret 4 siswa, April 3 siswa, Mei 6 siswa, Juni 2 

siswa, Juli 5 siswa, Agustus 0 siswa, September 7 siswa, Oktober 0 siswa, 

November 3 siswa, Desember 2 siswa. Buatlah data tersebut dalam bentuk tabel! 

 

3. Lihatlah data pada soal no 2! 

a. Jumlah siswa yang paling banyak lahir pada bulan? 

b. Pada bulan apa yang jumlah siswanya paling sedikit? 

c. Pada bulan apa saja yang jumlah siswanya ada 3? 

 

4. Hasil wawancara siswa kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar yaitu tentang 

hobby olahraga diantaranya: 

Hobby sepak bola sebanyak 8 siswa 

Hobby bulu tangkis sebanyak 10 siswa 

Hobby kasti sebanyak 6 siswa 

Hobby senam sebanyak 15 siswa. 

Dari data tersebut buatlah bentuk diagram batang! 

 

 

 

 

  

Lampiran 10 Lembar Kerja Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
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5. Berikut ini terdapat bentuk diagram batang dari data makanan favorite siswa 

kelas IV SDN 1 Karang Anyar! 

 
Ceritakan diagram batang diatas dengan bahasamu sendiri! 
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2. Posttest Kelas Eksperimen 

SOAL POST-TEST 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Nama Siswa   :  

Kelas   :  

Hari/Tanggal  :  

 

1. Berikut ini data tinggi badan siswa kelas IV SDN 1 Karang Anyar. 

150, 140, 140, 145, 135, 150, 145, 135, 135, 140, 150, 140, 140, 145, 135, 150, 

135, 135, 135, 140  

Buatlah dalam bentuk tabel dari data tinggi badan siswa kelas IV SDN 1 Karang 

Anyar! 

 

2. Guru mendata siswa di kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar yang lahir pada 

bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, 

Oktober, November, dan Desember yang berjumlah 39 siswa diataranya: Januari 

1 siswa, Februari 2 siswa, Maret 4 siswa, April 3 siswa, Mei 6 siswa, Juni 2 

siswa, Juli 5 siswa, Agustus 4 siswa, September 7 siswa, Oktober 0 siswa, 

November 3 siswa, Desember 2 siswa. Buatlah data tersebut dalam bentuk tabel! 

 

3. Lihatlah data pada soal no 2! 

a. Jumlah siswa yang paling banyak lahir pada bulan? 

b. Pada bulan apa yang jumlah siswanya paling sedikit? 

c. Pada bulan apa saja yang jumlah siswanya ada 3? 

 

4. Hasil wawancara siswa kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar yaitu tentang 

hobby olahraga diantaranya: 

Hobby sepak bola sebanyak 10 siswa 

Hobby bulu tangkis sebanyak 7 siswa 

Hobby kasti sebanyak 8 siswa 

Hobby senam sebanyak 14 siswa. 

Dari data tersebut buatlah bentuk diagram batang! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

123 

1
2
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  

124 

1
2
4
 

 

5. Berikut ini terdapat bentuk diagram batang dari data makanan favorite siswa 

kelas IV SDN 1 Karang Anyar! 

 
Ceritakan diagram batang diatas dengan bahasamu sendiri! 
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HASIL LEMBAR KERJA PRETEST DAN POSTTEST SISWA KELAS 

KONTROL 

 

 

 

1. Pretest Kelas Kontrol 

SOAL PRE-TEST 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Nama Siswa   :  

Kelas   :  

Hari/Tanggal  :  

 

1. Berikut ini data tinggi badan siswa kelas IV SDN 1 Karang Anyar. 

130, 120, 120, 125, 115, 130, 125, 115, 115, 120, 130, 120, 120, 125, 115, 130, 

125, 115, 115, 120  

Buatlah dalam bentuk tabel dari data tinggi badan siswa kelas IV SDN 1 Karang 

Anyar! 

 

2. Guru mendata siswa di kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar yang lahir pada 

bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, 

Oktober, November, dan Desember yang berjumlah 35 siswa diataranya: Januari 

2 siswa, Februari 1 siswa, Maret 4 siswa, April 3 siswa, Mei 6 siswa, Juni 2 

siswa, Juli 5 siswa, Agustus 0 siswa, September 7 siswa, Oktober 0 siswa, 

November 3 siswa, Desember 2 siswa. Buatlah data tersebut dalam bentuk tabel! 

 

3. Lihatlah data pada soal no 2! 

a. Jumlah siswa yang paling banyak lahir pada bulan? 

b. Pada bulan apa yang jumlah siswanya paling sedikit? 

c. Pada bulan apa saja yang jumlah siswanya ada 3? 

 

4. Hasil wawancara siswa kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar yaitu tentang 

hobby olahraga diantaranya: 

Hobby sepak bola sebanyak 8 siswa 

Hobby bulu tangkis sebanyak 10 siswa 

Hobby kasti sebanyak 6 siswa 

Hobby senam sebanyak 15 siswa. 

Dari data tersebut buatlah bentuk diagram batang! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 Lembar Kerja Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
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5. Berikut ini terdapat bentuk diagram batang dari data makanan favorite siswa 

kelas IV SDN 1 Karang Anyar! 

 
Ceritakan diagram batang diatas dengan bahasamu sendiri! 
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2. Posttest Kelas Kontrol 

SOAL POSTTEST 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Nama Siswa   :  

Kelas   :  

Hari/Tanggal  :  

 

1. Berikut ini data tinggi badan siswa kelas IV SDN 1 Karang Anyar. 

150, 140, 140, 145, 135, 150, 145, 135, 135, 140, 150, 140, 140, 145, 135, 150, 

135, 135, 135, 140  

Buatlah dalam bentuk tabel dari data tinggi badan siswa kelas IV SDN 1 Karang 

Anyar! 

 

2. Guru mendata siswa di kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar yang lahir pada 

bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, 

Oktober, November, dan Desember yang berjumlah 39 siswa diataranya: Januari 

1 siswa, Februari 2 siswa, Maret 4 siswa, April 3 siswa, Mei 6 siswa, Juni 2 

siswa, Juli 5 siswa, Agustus 4 siswa, September 7 siswa, Oktober 0 siswa, 

November 3 siswa, Desember 2 siswa. Buatlah data tersebut dalam bentuk tabel! 

 

3. Lihatlah data pada soal no 2! 

a. Jumlah siswa yang paling banyak lahir pada bulan? 

b. Pada bulan apa yang jumlah siswanya paling sedikit? 

c. Pada bulan apa saja yang jumlah siswanya ada 3? 

 

4. Hasil wawancara siswa kelas IV A dan B SDN 1 Karang Anyar yaitu tentang 

hobby olahraga diantaranya: 

Hobby sepak bola sebanyak 10 siswa 

Hobby bulu tangkis sebanyak 7 siswa 

Hobby kasti sebanyak 8 siswa 

Hobby senam sebanyak 14 siswa. 

Dari data tersebut buatlah bentuk diagram batang! 
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5. Berikut ini terdapat bentuk diagram batang dari data makanan favorite siswa 

kelas IV SDN 1 Karang Anyar!  

 
Ceritakan diagram batang diatas dengan bahasamu sendiri! 
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LANGKAH-LANGKAH DAN HASIL UJI SPSS 

LANGKAH-LANGKAH UJI VALIDITAS 

1. Buka SPSS version 29.0 kemudian isi pada Variabel View untuk memberikan 

definisi untuk variabel penelitian. 

 

2. Masukan data hasil uji validitas, kemudian klik Analyze pilih Correlate dan 

klik Bivariate. 

 

3. Muncul kotak dialog seperti di bawah ini, kemudian data dipindah ke 

Variable lalu klik ok. 

 

 

 

 

 

Lampiran 12  Langkah-Langkah dan Hasil Uji SPSS 



 

  

132 

1
3
2
 

 

4. Lalu muncul Output seperti gambar di bawah ini. 

 

Hasil Output Uji Validitas: 
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LANGKAH-LANGKAH UJI RELIABILITAS 

1. Buka SPSS version 29.0 kemudian masukkan data uji reliabilitas, lalu klik 

Analyze pilih Scale dan klik Reliability Analysis. 

 

2. Muncul kotak dialog seperti di bawah ini, kemudian data dipindah ke Items 

klik Statistics, lalu ceklis bagian Scale if item deleted klik Continue dan klik 

ok. 

 

3. Lalu muncul Output seperti gambar dibawah ini.  
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Hasil Output Uji Reliabilitas: 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 19 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 19 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.786 7 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

SOAL002 12.4211 25.702 .413 .781 

SOAL003 10.7895 15.175 .606 .779 

SOAL004 12.4737 21.930 .731 .730 

SOAL005 11.0526 16.830 .733 .707 

SOAL006 12.4211 23.591 .672 .749 

SOAL008 8.3684 25.135 .401 .780 

SOAL009 12.6842 24.450 .440 .773 
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LANGKAH-LANGKAH UJI DAYA BEDA 

1. Buka SPSS version 29.0 kemudian masukan data uji tingkat kesukaran, lalu 

klik Analyze pilih Correlate dan klik Brivariate. 

 

2. Muncul kotak dialog seperti di bawah ini, kemudian data dipindah ke 

Variables dan klik ok. 

 

3. Lalu muncul Output seperti gambar di bawah ini. 
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Hasil Output Uji Daya Beda: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

137 

1
3
7
 

 

LANGKAH-LANGKAH UJI TINGKAT KESUKARAN 

1. Buka SPSS version 29.0 kemudian masukan data uji tingkat kesukaran, lalu 

klik Analyze pilih Descriptive statistics dan klik Frequencies. 

 

2. Muncul kotak dialog seperti di bawah ini, kemudian data dipindah ke 

Variable klik Statistics, lalu ceklis pada bagian Mean klik Continue dan klik 

ok. 

 

3. Lalu muncul Output seperti gambar di bawah ini. 
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Hasil Output Uji Tingkat Kesukaran: 

Statistics 

 

SOAL

002 

SOAL0

03 

SOAL0

04 

SOAL0

05 

SOAL0

06 

SOAL0

08 

SOAL0

09 

N Valid 19 19 19 19 19 19 19 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean .9474 2.5789 .8947 2.3158 .9474 5.0000 .6842 

SOAL002 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid .00 4 21.1 21.1 21.1 

1.00 12 63.2 63.2 84.2 

2.00 3 15.8 15.8 100.0 

Total 19 100.0 100.0  

SOAL003 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid .00 6 31.6 31.6 31.6 

3.00 7 36.8 36.8 68.4 

4.00 4 21.1 21.1 89.5 

6.00 2 10.5 10.5 100.0 

Total 19 100.0 100.0  

SOAL004 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid .00 8 42.1 42.1 42.1 

1.00 5 26.3 26.3 68.4 

2.00 6 31.6 31.6 100.0 

Total 19 100.0 100.0  

SOAL005 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid .00 3 15.8 15.8 15.8 

2.00 11 57.9 57.9 73.7 

3.00 1 5.3 5.3 78.9 

4.00 2 10.5 10.5 89.5 

5.00 1 5.3 5.3 94.7 

6.00 1 5.3 5.3 100.0 

Total 19 100.0 100.0  
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SOAL006 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid .00 5 26.3 26.3 26.3 

1.00 10 52.6 52.6 78.9 

2.00 4 21.1 21.1 100.0 

Total 19 100.0 100.0  

SOAL008 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 4.00 5 26.3 26.3 26.3 

5.00 9 47.4 47.4 73.7 

6.00 5 26.3 26.3 100.0 

Total 19 100.0 100.0  

SOAL009 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid .00 10 52.6 52.6 52.6 

1.00 5 26.3 26.3 78.9 

2.00 4 21.1 21.1 100.0 

Total 19 100.0 100.0  
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LANGKAH-LANGKAH UJI NORMALITAS PRE-TEST DAN POST-TEST 

1. Buka SPSS version 29.0 kemudian isi pada Variabel View untuk memberikan 

definisi untuk variabel penelitian. 

 

2. Masukan data uji normalitas, lalu klik Analyze pilih Descriptive statistics dan 

klik Explore. 

 

3. Muncul kotak dialog seperti di bawah ini, kemudian data hasil belajar 

dipindah di Dependent list dan data kelas dipindah ke Factor list lalu klik 

Plots ceklis pada bagian Normality plots with tests klik Continue dan klik ok. 
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4. Lalu muncul Output seperti gambar di bawah ini. 

 

Hasil Output Uji Normalitas Pre-Test: 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

PreTest 

Eksperimen 

.192 17 .096 .910 17 .102 

Pretest Kontrol .188 18 .092 .904 18 .067 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil Output Uji Normalitas Post-Test: 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

PostTest 

Eksperimen 

.200 17 .070 .893 17 .052 

PostTest Kotrol .188 18 .092 .919 18 .126 

a. Lilliefors Significance Correction 
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LANGKAH-LANGKAH UJI HOMOGENITAS PRE-TEST DAN POST-TEST 

1. Buka SPSS version 29.0 kemudian isi pada Variabel View untuk memberikan 

definisi untuk variabel penelitian. 

 

2. Masukan data uji homogenitas, lalu klik Analyze pilih Descriptive statistics 

dan klik Explore. 

 

3. Muncul kotak dialog seperti di bawah ini, kemudian data hasil belajar 

dipindah di Dependent list dan data kelas dipindah ke Factor list lalu klik 

Plots ceklis pada bagian Power estimation klik Continue dan klik ok. 
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4. Lalu muncul Output seperti gambar di bawah ini. 

 

Hasil Output Uji Homogenitas Pre-Test: 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Based on Mean .569 1 33 .456 

Based on Median .225 1 33 .638 

Based on Median and 

with adjusted df 

.225 1 27.610 .639 

Based on trimmed mean .442 1 33 .511 

 

Hasil Output Uji Homogenitas Post-Test: 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Based on Mean 5.658 1 33 .023 

Based on Median 3.797 1 33 .060 

Based on Median and 

with adjusted df 

3.797 1 27.772 .062 

Based on trimmed mean 5.423 1 33 .026 
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LANGKAH-LANGKAH UJI HIPOTESIS 

1. Buka SPSS version 29.0 kemudian isi pada Variabel View untuk memberikan 

definisi untuk variabel penelitian. 

 

2. Masukan data uji homogenitas, lalu klik Analyze pilih Compare means and 

proportions dan klik Independent-samples T test. 

 

3. Muncul kotak dialog seperti gambar di bawah, kemudian data hasil belajar 

dipindah ke Test variable (s), data kelas ke Grouping variable lalu klik ok. 
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4. Lalu muncul Output seperti gambar dibawah ini. 

 

Hasil Output Uji Hipotesis: 
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LANGKAH-LANGKAH UJI N-GAIN TERNORMALISASI 

1. Buka SPSS version 29.0 kemudian isi pada Variabel View untuk memberikan 

definisi untuk variabel penelitian. 

 

2. Kemudia untuk mencari nilai N-Gain scor atau N-Gain persen kita mencari 

nilai posttest dikurang nilai pretest dengan cara klik Transfrom pilih Compute 

Variable. 

 

3. Kemudian akan muncul gambar di bawah ini, lalu pada masukkan data pretest 

dikurang data postest dan klik ok. 
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4. Kemudian akan muncul hasilnya seperti gambar di bawah ini. 

 

5. Setelah itu klik Analyze pilih Descriptive statistics dan klik Explore. 

 

6. Muncul kotak dialog seperti di bawah ini, kemudian data Ngain_Persen 

dimasukan ke Dependent list dan data kelas dipindah ke Factor list lalu klik 

ok. 

 

7. Lalu muncul Output seperti gambar di bawah ini. 
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Hasil Output Uji N-Gain: 
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DISTRIBUSI NILAI rtabel SIGNIFIKANSI 5% DAN 1% 
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Distribusi Nilai ttabel 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Foto Pelaksanaan Pretest Kelas Eksperimen 

 

 

Foto Proses Pembelajaran Kontekstual 
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Foto Melakukan Kerja Kelompok dan Mencari Data Tentang Teman Sekelas 

 

Foto Perwakilan Kelompok untuk Presentasi Hasil Diskusi 

 

Foto Pelaksanaan Posttest Kelas Eksperimen 
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Foto Bersama Kelas Eksperimen 

 

Foto Pelaksanaan Pretest Kelas Kontrol 

  

Foto Proses Pembelajaran Kelas Kontrol 
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Foto Pelaksanaan Posttest Kelas Kontrol 
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